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Abstraks

Permohonan dispensasi nikah diajukan dalam rangka menjaga kehormatan
dan martabat keluarga dari segala perilaku yang dilarang dan menyimpang dari
nilai-nilai agama dan hukum yang berlaku. Demi menghindari kemudharatan yang
lebih besar, pernikahan di bawah umur seringkali menjadi solusi untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi kalangan remaja, yang disebabkan hamil di
luar nikah. Padahal, sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan yang menyebutkan “calon suami sekurang-kurangnya
berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya berumur 16 tahun”.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), vyaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengkaji suatu kasus yang berkenaan dengan
penetapan dispensasi nikah. Dalam penelitian lapangan ini, peneliti menggunakan
studi kasus sebagai strategi penelitian kualitatif di mana di dalamnya peneliti
menganalisis secara cermat suatu peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok
individu masyarakat. Dalam penyusunan skripsi ini sifatnya adalah deskriptif-
komperatif-analistik, yaitu penelitian untuk menjelaskan, memaparkan, dan
membandingkan data secara rinci yang diperoleh mengenai penetapan dispensasi
nikah. Pendekatan yang dilakuan dalam penelitian ini adalah normatif-yurisdis,
yaitu melakukan analisa terhadap suatu fenomena berdasarkan sistem yang
normatif.

Sementara metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan
metode observasi (pengamatan langsung), interview (wawancara dengan
informan), dan dokumentasi (arsip-arsip putusan dispensasi nikah). Analisa
dilakukan dengan metode content analysis (analisa isi) dengan melakukan
penganalisaan pertimbangan hakim Pengadilan Agama Temanggung dalam
memberikan dispensasi nikah dan Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang
perkawinan.

Penelitian ini menghasilkan beberapa pertimbangan hakim dalam penetapan
dispensasi nikah di Pengadilan Agama Temanggung berdasarkan tinjuan UU
Perkawinan No. 1 tahun 1974 dan tinjaun madzhab Syafi’i yang menjadi rujukan
bagi umat Islam di Indonesia. Pertimbangan hakim dalam memberikan dispensasi
nikah diantaranya adalah bahwa kedua mempelai sudah langsung mencintai, tidak
ada hubungan darah, mencapai usia baligh dan tamyiz, calon suami
berpenghasilan cukup, menghindari terjadinya fitnah, dan hamil di luar nikah.

Sementara tinjauan UU Perkawinan dan madzhab Syafi’i mengenai
penetapan dispensasi nikah secara umum diperbolehkan. Dalam tinjauan yuridis
berdasarkan UU Perkawinan, batas usia nikah memang telah ditentukan dan
berlaku untuk seluruh masyarakat, namun apabila terdapat penyimpangan
terhadap batasan usia tersebut, maka bila akan melangsungkan pernikahan dapat
meminta dispensasi terlebih dahulu kepada pengadilan atau pejabat lain yang
ditunjuk. Sementara menurut madzhab Syafi’i, memperbolehkan pernikahan di
bawah umur asalkan sudah mencapai usia baligh dan tamyiz, karena dalam hukum
Islam tidak ada batas usia nikah. Madzhab Syafi’i tidak berpedoman pada batas
usia nikah, melainkan pada kepentingan yang lebih besar dari pernikahan untuk
menghindari fitnah dan menjaga kehormatan keluarga yang bersangkutan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia, pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ B Be
< ta’ T Te
& §3° S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
t kha’ Kh ka dan ha
K) Dél D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
2 ra’ R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
g™ Syin Sy es dan ye
Ul Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
pA ta’ T te (dengan titik di bawah)




b z&’ zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain koma terbalik (di atas)
'& Gain ge dan ha

) fa’ Ef

& Qaf Qi

U Kaf Ka

Jd Lam El

a Mim Em

O N{n En

K Wawda We

2 ha’ Ha

s Hamzah Apostrof

T ya&’ Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

J Ditulis Nazzala
YR Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah di akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
4a8a Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka ditulis

dengan h.

el g¥ida) S Ditulis Kardmah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis t atau h.

hdlidls Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

- Fathah ditulis A
. ditulis fa’ala
Ja2
Kasrah ditulis I
=. ditulis Zukira
S
* Dammah ditulis U
-, ditulis yazhabu
AL
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis A
1y ditulis fala
Fathah + ya’ mati ditulis A
g Y ditulis Tansa
L’.HHA
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
M ditulis tafshil
Dlammah + wawu mati ditulis U
ol sl ditulis usil
F. Vokal Rangkap
| 1 |[Fathah+ ya’ mati | ditulis Ali

Xi



b ) ditulis az-zuhaili

Fatha + wawu mati ditulis Au
2 ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

il Ditulis A’anntum
s Ditulis U’iddat
ad el Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

6417,

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

OiAl Ditulis Al-Qur’an
i) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.
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I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut Penyusunnya
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
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Tiada kata yang paling indah penyusun ucapkan melainkan rasa syukur kepada Allah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah tidak menghendaki manusia seperti makhluk yang lain. Allah
menjadikan hubungan yang agung, yang dibangun atas dasar kerelaan antara laki-
laki dan perempuan, yaitu dengan cara menganjurkan untuk melangsungkan
pernikahan sekaligus menciptakan hukum yang mengaturnya demi menjaga
kehormatan dan kemuliaan manusia.

Pernikahan dalam pengertian ilmu sosial adalah ikatan antara laki-laki dan
perempuan dengan perjanjian yang bersifat syar’i yang membolehkan keduanya
di bawah satu atap.* Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia yang kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.? Pelaksanaannya sendiri merupakan
suatu ibadah yang bernilai pahala. lkatan perkawinan dalam Islam adalah suatu
ikatan yang sangat kuat (mitsagan ghalidzan) yang menyatukan laki-laki dan
perempuan dalam wadah yang penuh ketentraman (sakinah), dan rasa kasih

sayang (mawaddah wa rahmah), sebagaimana firman Allah:

! Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.43.
2 UU No. Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Cet 1, (Surabaya: Pustaka Tinta Mas, 1990), him.
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Perkawinan merupakan salah satu asas pokok dalam hidup yang utama
dalam menjalin pergaulan di masyarakat yang sempurna. Perkawinan juga
merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga
dan keturunan. Dengan perkawinan seseorang akan terpelihara dari kebinasaan
hawa nafsunya, sebagaimana sabda Nabi SAW yang artinya,”wahai para pemuda
barang siapa yang sudah mampu diantara kamu, maka hendaklah ia kawin,
sesungguhnya kawin itu akan memejamkan mata dan menjaga farji, dan barang
siapa yang belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena dengan puasa itu
menjadi benteng baginya”.!

Zaman yang sudah modern seperti sekarang ini terlihat masih ada yang
melangsungkan perkawinan usia muda, padahal masyarakat sedang dituntut untuk
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Dan yang menarik lagi yaitu
perkawinan usia muda justru terjadi di kalangan masyarakat muslim, baik yang
hidup di pedesaan atau di kota.

Dalam khazanah Ilmu Syari’ah bahwa pernikahan adalah hal yang sangat
penting dan merupakan salah satu kajian yang menempati posisi penting dalam
mengungkap konsepsi hukum yang berhubungan dengan masalah perkawinan.
adanya suatu peraturan pernikahan, yaitu untuk mengantisipasi adanya hal-hal

yang bersifat membahayakan atau banyak menimbulkan mudlarat.

® Q.S An-Nisa’ (4): 21.
* Imam Al Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 6, terj, (Semarang: Thoha Putra, tt), him. 116.



Tujuan dari pernikahan di bawah umur atau sering disebut dengan
pernikahan dini menurut Fauzil Adhim adalah untuk menjaga kehormatan dari
pengaruh luar yang akan menjerumuskan ke dalam kemaksiatan, selain itu
pendapat ini menganggap kebutuhan seks adalah kebutuhan jiwa yang mendasar.’

Setiap pasangan yang akan menikah harus memerhatikan faktor-faktor
yang dapat menjadikan rumah tangga harmonis yang penuh kebahagian, cinta dan
kasih sayang seperti: prinsip-prinsip perkawinan yaitu musyawarah dan
demokrasi, menciptakan rasa aman dan tentram dalam kehidupan keluarga,
menghindari dari kekerasan, prinsip hubungan suami dan istri sebagai patner dan
prinsip keadilan.® Keadaan tersebut tidak bisa dilakukan apabila perkawinan
dilakukan dalam usia yang terlalu muda, pengetahuan tentang berumah tangga
dan keterampilan nafkah harus diketahui. Untuk mendapatkan hasil yang
maksimal perlu waktu yang lama. Keterampilan tersebut tidak bisa didapatkan
dengan baik apabila perkawinan dilakukan dalam usia yang terlalu muda.

Sebagaimana diketahui bahwa negara telah mengatur dalam UUP yang
menyebutkan “calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri

sekurang-kurangnya berumur 16 tahun.” Penentuan ini dipertegas lagi dengan

® Muhammad Fauzil Adim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
him. 27.

® Khoirudin Nasution, Hukum Perkawinan | Dilengkapi UU Negara Muslim Kontemporer,
(Yogyakarta: ACADEMIA & TAZZAFA, 2005), him. 55.

" Pasal 7 ayat (1)



1)

2)

adanya penegasan yang tertera dalam pasal 15 ayat (1) dan (2) Kompilasi Hukum
Islam (KHI) yang menyatakan bahwa:
Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya boleh
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang telah ditetapkan dalam
pasal 7 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 yakni calon suami sekurang-kurangnya
berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya berumur 16 tahun.
Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 6 ayat (2),(3), (4) dan (5) Undang-undang
NO.1 Tahun 1974.

Ketentuan batas umur ini, seperti yang disebutkan dalam penjelasan Pasal
7 ayat (1) UUP didasarkan pada pertimbangan kemaslahatan keluarga dan rumah
tangga perkawinan.® Adanya ketentuan ini jelas menimbulkan pro dan kontra
dalam penerimaannya karena dalam al-Quran dan al-Hadis yang notabenya
menjadi sumber dari hukum Islam tidak memberikan ketetapan yang jelas dan
tegas dalam batas minimal perkawinan. Kedua sumber hukum hanya menetapkan
dugaan, isyarat dan tanda-tanda usia kedewasaan saja.

Sedangkan dalam undang-undang di negara muslim, batas umur kawin
dalam perundang-undangan di Indonesia masih cukup tinggi untuk kaum laki-laki
namun untuk kaum perempuan masih relatif rendah. Di Mesir, perkawinan di

bawah umur sah untuk dilaksanakan, tetapi tidak boleh didaftarkan. Sedangkan

dalam Undang-Undang Syria bukan hanya mengatur batas umur terendah untuk

8 Ahmad Rofig, Hukum Islam Di Indonesia, cet.ke-6, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2003), him. 76.



menikah, tetapi juga mengatur selisih umur antara pihak laki-laki dan perempuan
yang melangsungkan pernikahan.9

Banyaknya pasangan yang melakukan hubungan badan sebelum nikah,
semakin membuat pengaturan batas usia pernikahan kembali diperbincangkan.
Fakta yang terjadi akhir-akhir ini adalah banyaknya pasangan usia muda yang
menikah karena hamil. Dampak lain permohonan dispensasi karena tuntutan
keluarga korban (wanita yang terlanjur hamil). Pelajar SMP dan SMA saat ini
sudah mengenal hubungan seks pra nikah, akibatnya pendidikan mereka kandas
karena hamil.'

Sebagian besar hukum Islam yang mengatur masalah pernikahan adalah
hukum yang dikembangkan oleh madzhab atau jumhur ulama yang sering dikenal
dengan sebutan mazhab empat, yang masing-masing dikembangkan oleh para
imam mazhab. Dalam penulisan skripsi ini yang dipergunakan adalah masalah
perkawinan yang akan dijadikan rujukan adalah pendapat Imam Syafi’i karena
nota bene penduduk Indonesia banyak yang menganut mazhab Syafi’i khususnya
masyarakat Temanggung.

Hasil survei awal penulis, dari tahun ke tahun permohonan dispensasi
nikah di Pengadilan Temanggung selalu meningkat. Pasangan pengantin muda

yang telah diberikan dispensasi oleh hakim Pengadilan Agama di Temanggung

® Atho’ Mudzakar Dan Khoirudin Nasution (ed), Hukum Keluarga di Dunia Islam Modern, cet
ke-1, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), him. 210.

0 Muhlas, “Dilematik Seks Bebas di kalangan Anak Usia Pelajar, http://www.pa-
magetan.netindex.php?option=com_content&task=view&id=55& Itemid=56 akses 2 Mei 2011.



pada tahun 2010 terdapat kurang lebih 100, pada tahun 2011 ini dalam empat
bulan terakhir ini tercatat sudah 48 dipensasi nikah baik yang sudah diputuskan
maupun yang belum diputuskan oleh Hakim Pengadilan Agama Temanggung.
Diperkirakan pemohonan dispensasi nikah ini akan terus meningkat pada tahun
2011 ini. Berangkat dari permasalahan di atas penulis merasa perlu meneliti lebih
lanjut berkenaan dengan dispensasi nikah yang diberikan oleh Hakim di
Pengadilan Agama Temanggung, adapun yang mendasari penyusun untuk
menjadikan Mazhab Syafi’i sebagai rujukan karena mazhab yang diikuti oleh
sebagian besar masyarakat muslim di Temanggung. Maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul ANALISIS PENETAPAN DISPENSASI NIKAH DI
PENGADILAN AGAMA TEMANGGUNG TAHUN 2011: STUDI
KOMPARATIF UU NO 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN DAN

MADZHAB SYAFT’L.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti
merumuskan permasalahan yang diteliti. Adapun rumusan masalahnya sebagai
berikut:
1. Bagaimana putusan dispensasi di Pengadilan Agama Temanggung Perspektif

UU No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan?



2. Bagaimana putusan dispensasi di Pengadilan Agama Temanggung Perspektif

Madzhab Syafi’i?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasar atas rumusan masalah yang telah peneliti tentukan, maka
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan penetapan dispensasi nikah di Pengadilan Agama
Temanggung perspektif UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.
b. Mendeskripsikan penetapan dispensasi nikah di Pengadilan Agama

Temanggung perspektif Mazhab Syafi’i.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara praktis.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi masyarakat dalam
wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Temanggung mengenai batas usia yang
jelas untuk melangsungkan pernikahan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi Pengadilan Agama dalam menetapkan suatu perkara
khususnya masalah permohonan dispensasi nikah.

b. Secara teoritis



Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan
keilmuan hukum Islam di Indonesia. Sebagai bahan acuan atau pendorong
bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah dampak dispensasi di daerah
lain, sekaligus sebagai bahan masukan dalam refleksi mengenai efektifitas

Hukum Islam dan Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.

D. Telaah Pustaka

Pada bagian ini akan peneliti kemukakan hasil-hasil penelitian atau karya
terdahulu yang mempunyai relevansi dan kesamaan kajian dengan penelitian ini.
Peneliti telah melakukan beberapa kajian pustaka. Kajian pustaka tersebut berupa
kajian buku teks dan skripsi mahasiswa sebelumnya. Kajian pustaka berfungsi
sebagai upaya dalam mengembangkan kerangka teoritis dalam penelitian ini.

Mengenai pernikahan dini dapat dijumpai dalam buku yang berjudul
“Indahnya Pernikahan Dini” karya Moh Fauzil Adhim. Dalam buku tersebut
dibahas mengenai pentingnya penerapan pernikahan dini dan alasan yang
mendukung pelaksanaan pernikahan dini. Penulis menganggap bahwa pernikahan
dini merupkan pelaksanaan dari ajaran Nabi Muhammad SAW tentang anjuran
untuk segera menikah, selain itu menikah dapat mencegah dari perbuatan

maksiat.*!

' Moh Fauzi Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002 ), him. 94.



Buku yang berjudul “Pengaruh Mazhab Syafi’i Di Asia Tenggara”, karya
Abdul Hadi Muthohhar yang di dalamnya berisi tentang pengaruh hukum Imam
Syafi’i di Asia Tenggara.'? Buku kedua berjudul “Nabi saja kagak Nikah Dini”,
karya Muhammad Muhyidin yang di dalamnya berisi tentang penolakan terhadap
pernikahan dini dengan memahami antara hadits pernikahan dengan perbuatan
Nabi."

Dalam bentuk skripsi pembahasan tentang pernikahan dini antara lain
skripsi yang ditulis oleh Mathokon Asfari yang berjudul “Perkawinan di Bawah
Umur (Studi Kasus di Kecamatan Parakan Kab. Temnaggung)”. Dalam skripsi
ini membahas tentang permasalahan yang menyebabkan terjadinya perkawinan di
bawah umur karena perjodohan. Orang tua dalam menjodohkan anaknya dengan
pertimbangan ekonomi. Apabila calon suami sudah mampu bekerja, maka
pernikahan segera dilaksanakan meskipun calon istri masih berusia muda.*

Skripsi yang lain adalah karya saudara Geta Nurmalasari yang berjudul
“Pernikahan Dini Dan Rendahnya Perceraian (Studi Kasus di Desa Brengkulu
Kec. Kalitidu Kab. Bojonegoro)”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa
pernikahan dini tidak menimbulkan perceraian, sebaliknya pernikahan dini dapat

menciptakan keluarga bahagia dan menjaga keutuhan keluarga. Hal ini dapat

2 Abdul Hadi Muthohhar, Pengaruh Mazhab Syafi’i di Asia Tenggara, (Semarang: Aneka
lImu, tt).

3 Muhammad Muhyidin, Nabi Saja Kagak Nikah Dini, (Yogyakarta: Diva Pers, 2006), him.
113.

Y Mathkon Astari, “Perkawinan di Bawah Umur (Studi Kasus di Kec. Parakan Kab.
Temanggung)”, dalam Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2001, him. 88.
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terwujud karena adanya sikap menjunjung adat dan kebiasaan (ideologi)
fomilialism atau house wilisation, yaitu peran istri adalah di sekitar rumah tangga
dan tugas-tugas domestik, sedangkan suami sebagai pemimpin keluarga, pencari
nafkah, serta pengayom keluarga. Hal ini mewujudkan sikap saling menerima
antara suami dan istri, sehingga dapat memperkecil adanya konflik antara
pasangan suami dan istri.*®

Tulisan Imam Walidi dengan judul “Studi atas Pertimbangan Hakim
Dalam Penetapan Dispensasi Kawin Di Pengadilan Agama Wates Kabupaten
Kulon Progo Tahun 1991-1995”, menyebutkan bahwa yang menjadi
pertimbangan hakim dalam menetapkan dispensasi nikah adalah berdasarkan
kemaslahatan karena dikhawatirkan menimbulkan zina serta atas kehendak orang
tua karena untuk meringankan beban.®

Tulisan Rahmat Purwanto dengan judul “Penetapan Pengadilan Agama
Bantul tentang Dispensasi Nikah di Bawah Umur” dalam pokok masalahnya
disebutkan bahwa Pengadilan Agama Bantul dalam menetapkan permohonan
dispensasi nikah didasari oleh suatu kebaikan bagi berbagai pihak terutama pihak

pemohon yang telah hamil di luar nikah yang sah sehingga dikhawatirkan apabila

> Geta Nurmalasari, Pernikahan Dini dan Rendahnya Perceraian (Studi Kasus di Desa
Brengkulu)

® Imam Walidi “Studi Atas Pertimbagan Hakim dalam Penetapan Dispensasi Kawin di
Pengadilan Agama Wate Kulon Progo tahun 1991- 19957, dalam Skripsi tidak Diterbitkan,
(Yogyakarta: Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga, 1997).



11

tidak diberikan dispensasi nikah akan meimbulkan suatu kerusakan. Selain itu

kecenderungan permohonan dispensasi nikah juga semakin meningkat.*’
Penelitian penyusun berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam

penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan normatif-yuridis dan bersifat

menjelaskan data yang ada dan diikuti dengan analisa.

E. Kerangka Teoretik

Pengertian pernikahan dikemukakan dalam UUP, yaitu sebuah ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.'®

Pernikahan merupakan akad yang suci yang menghalalkan pergaulan
suami isteri dengan nama Allah. Saking pentingnya pernikahan Rasulullah SAW
mengingatkan umatnya dalam khutbah haji wada di Namira sebagaimana
sabdanya “Wahai manusia, berlaku baiklah terhadap isteri kalian mereka itu
merupakan teman-teman yang akan membantu kalian, mereka tidak memiliki
sesuatu untuk diri mereka, kalian telah mengambil mereka sebagai amanah Allah
dan kehormatan mereka dihalalkan bagi kalian dengan nama Allah”. Dalam

sebuah hadis lain Rasululah SAW bersabda “Nikah itu sunnah kami, siapa yang

7 Rahmat Purwanto “Penetapan Pengadilan Agama Bantul tentang Dispensasi Nikah di Bawah
Umur” skripsi strata satu Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).

'8 Dalam Undang-Undang Perkawinan No.1 tahun 1974, Pasal 1.
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membenci sunnahku maka bukan dari golonganku”. Oleh karena itu, akad nikah
merupakan suatu akad yang suci yang akan menghalakan kehormatan dengan
nama Allah, dengan tujuan ibadah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawadah, dan rohmah.

Perkawinan menjadi pilihan setiap orang untuk menjalani kehidupan
bersama dengan orang yang kita cintai. Memilih pasangan hidup yang terbaik,
seharusnya tidak hanya bergantung pada pilihan secara lahiriah (fisik) semata,
melainkan juga harus mempertimbangkan aspek sikap dan keperibadian dari
pasangan kita. Kecantikan akan pudar seiring dengan usia tua, kesehatan akan
menurun, kekayaan bisa hilang, dan ketenaran akan sirna. Yang terpenting adalah
bagaimana kita memilih pasangan dengan kecerdasan hati dan kekuatan naluri
untuk mendamba kehidupan yang lebih dinamis dan harmonis.

Makna perkawinan tidak boleh serta merta hanya bertujuan untuk
memperoleh keturunan,® karena semua orang memang menginginkan itu. Yang
lebih penting adalah bagaimana perkawinan tersebut bisa membawa suatu
keberkatan bagi jalinan hubungan yang lebih erat antar sesama biar tercipta
relasional-harmoni yang mencerdaskan. Dengan kata lain, perkawinan tidak hanya
bisa dipahami sebagai sebuah hubungan fisik untuk hidup bersama, melainkan

juga untuk menjaga tunas-tunas peradaban agar mampu memberikan sumbangan

¥ Ketentuan hukum Islam yang tegas dalam masalah keturunan ini merupakan suatu ketentuan
yang memuliakan manusia, karena dalam masalah keturunan, Islam membedakan antara manusia dan
hewan sebab bagi hewan siapapun yang menjadi pejantannya tidak menjadi persoalan. Lihat Muhamad
Alim, Asas-Asas Negara Hukum Modern dalam Islam: Kajian Komprehensif Islam dan
Ketatanegaraan, (Yogyakarta: LKIS, 2010), him. 220.
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signifikan bagi kemajuan bangsa, negara, dan agama. Hakikatnya, perkawinan
berupaya menciptakan harmoni peradaban yang terbingkai dalam hubungan cinta
antar dua insan yang sedang dimabuk asmara.

Kita tidak bolen menganggap bahwa perkawinan hanya terbatas pada
perkawinan lahiriah yang meniscayakan sebuah hubungan seksual antar pasangan
yang sedang dimabuk cinta, perkawinan sejatinya memiliki nilai-nilai spiritual
yang dapat meningkatkan derajat seseorang bila sudah berumah tangga.
Perkawinan sejatinya harus dipandang sebagai sebuah kesepakatan spiritual di
antara dua jiwa, yang pada gilirannya dapat menjadi bekal yang baik untuk
membangun mahligai rumah tangga. ltulah yang penulis sebut sebagai
“perkawinan spiritual” dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Dengan kata
lain, perkawinan (pernikahan) merupakan sarana untuk melahirkan generasi umat
manusia yang mempunyai tugas kekhalifahan untuk memakmurkan bumi.?

Perkawinan dalam Islam bukan hanya bertujuan untuk menyalurkan
gejolak seksual atau mengembangkan keturunan, tetepi juga merupakan salah satu
sarana untuk mengabdikan diri kepada Allah SWT sehingga perkawinan disebut
sebagai lembaga yang suci dan luhur. Demi untuk mencapai tujuan perkawinan
yang mulia tersebut diperlukan adanya persiapan. Persiapan yang dimaksud
berupa persiapan jasmani dan rohani. Hal itu sebagai upaya antisipasi agar

perkawinan yang akan dilangsungkan dapat bertahan lama dan tidak berakhir

% QS al-Nahl ayat 72
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dengan perceraian.?! Kematangan jasmani dan rohani sangat berkaitan erat dengan
umur seseorang walaupun hal tersebut bukan sebagai harga mutlak. Mengingat
kematangan setiap orang berbeda dengan yang lainya.

Kematangan seorang dalam melaksanakan perkawinan menjadi sangat
penting untuk menjamin keharmonisan dalam membangun rumah tangga. Batasan
umur bagi pasangan yang ingin membangun ikatan suci, sangat berpengaruh
terhadap keberlangsungan hidup mereka ketika sudah menikah. Jika anak kita
dianggap belum cukup umur untuk melangsungkan pernikahan, orangtua
mempunyai kewajiban untuk menunda sampai anak mereka sudah menginjak usia
dewasa dan dianggap matang dalam membangun mahligai rumah tangga. Bila kita
pahami bahwa dispensasi perkawinan memiliki arti keringanan akan sesuatu
(batasan umur) di dalam melakukan ikatan antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?

Untuk membentuk suatu keluarga yang harmonis dan sejahtera serta
penuh dengan kebahagiaan dan ketentraman sesuai dengan apa yang dicita-
citakan, masing-masing yang akan melangsungkan perkawinan hendaknya telah
dewasa baik secara psikologis maupun secara biologis, serta mampu bertanggung

jawab atas keluarga yang dibentuk. Menurut para ulama, masalah batas usia

2! sayyid Sabiqg, Figih Sunnah, terj. H. Kamaluddin dan H. Marzuki, (Bandung: PT. Almaarif,
1973), him. 99.

2 Dalam QS. Ar-Rum [30]: 21, perkawinan itu dimaksudkan antara lain untuk memperoleh
ketentraman, rasa kasih dan sayang antara suami isteri.
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pernikahan sangat erat hubunganya dengan kecakapan dalam bertindak, hal ini
tentu dapat dimengerti karena perkawinan merupakan perbuatan hukum yang
meminta pertanggung jawaban yang dibebani kewajiban-kewajiban tertentu.?®

Dalam ajaran Islam memang tidak ada ketentuan tentang standarisasi usia
untuk melangsungkan pernikahan. Hal itu hanya didasarkan pada standar usia
baligh saja. Beberapa Ulama mengemukakan pendapatnya mengenai usia baligh.
Menurut Imam Syafi’i apabila seseorang anak telah mencapai usia 15 tahun ia
telah dinamakan baligh.** Menurut Imam Abu Hanifah dapat dikatakan baligh
bagi seorang laki-laki apabila telah ihtilam yaitu bermimpi nikmat sehingga keluar
mani dan bagi seorang wanita jika sudah mengeluarkan darah haid. Pendapat Abu
Hanifah ini sangat relevan dengan zaman saat ini karena usia belum tentu dapat
menentukan kapan seseorang mengalami ihtilam (mimpi basah) bagi seoarang
laki-laki dan belum tentu keluar haid bagi seorang perempuan. Terkadang umur 12
sudah mengalami mimpi basah bagi laki-laki dan umur 9 tahun seorang
perempuan sudah mengeluarkan darah haid. Dari pendapat di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara baligh dengan kedewasaan seseorang
dalam memikul tugas dan tanggung jawab sebagai pasangan suami-istri.

Figh konvensional menjelaskan batas usia nikah adalah setelah baligh itu

terjadi pada zaman sesudah nabi, sahabat dan tabi’in yang memang benar-benar

2 T, M Hasbi Ash-Shidigi, Pengantar Hukum Islam, cet.. ke-6, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975),
him. 240.

# Wahbah az_Zuhaili, al-Figh al-1slam wa- Adillatuhu, (ttp: Dar al-Fikr, tt), him. 423-424.
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memenuhi standar kemampuan seseorang untuk menikah. Akan tetapi pada zaman
sekarang membuat beberapa hal yang serba instan, tanpa dibarengi oleh kesiapan
mental dan spiritual (jiwa dan raga) sehingga menimbulkan ketidak seimbangan
antara kesiapan lahir dan kesiapan batin seseorang. Oleh karena itu, terdapat
beberapa alternatif dari Undang-Undang Perkawinan yang dapat memberikan jalan
yang mudahdan lurus bagi masyarakat Indonesia sesuai dengan norma-norma yang
ada.

Syari’at Islam menunjukan kedewasaan seseorang melalui al-Qur’an
yakni ketika sudah baligh yang ditandai mimpi sehingga keluar mani bagi laki-laki
dan ditandai keluar darah haid bagi wanita. Sesuai dengan firman Allah:

25@5&5\,&#\3\‘,&:\3\\359\3

Batasan usia nikah telah dijelaskan dalam al-Qur’an yakni setelah anak
itu memiliki kecakapan tentang keagamaan, usaha-usaha mereka, kelakuan dan
lain-lain sampai diketahui bahwa anak tersebut dapat dipercayai. Dispensasi nikah
dapat diberikan atas dasar pertimbagan kemaslahatan apabila terdapat motif yang
benar-benar dapat diharapkan akan lebih dapat menyampaikan pada tujuan
perkawinan.”®

Berangkat dari permasalahan di atas, teori pertama yang digunakan

penyusun adalah teori Maslahah Marsalah, yaitu kebaikan yang tidak terikat

> S. An-Nisa’ (4): 6.
% Ahmad Ahzar Basir, Hukum Perkawinan Islam, cet ke-7 (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas
Hukum UII), him. 23.
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kepada dalil atau nash al-Qur’an dan as-Sunnah. Menurut istilah ushul figh,
maslahah mursalah adalah menetapkan ketentuan-ketentuan hukum yang tidak
disebutkan sama sekali dalam al-Qur’an dan as-Sunnah karena pertimbangan
kebaikan dan menolak kerusakan dalam kehidupan masyarakat.’” Kemaslahatan
dalam bentuk ini dibagi dua, yaitu: (1) maslahah al-Garibah, yaitu kemaslahatan
yang asing, atau kemaslahatan yang sama sekali tidak ada dukungan dari syara’,
baik secara rinci atau secara umum. Imam as-Syatibi mengatakan kemaslahatan
seperti ini tidak ditemukan dalam praktik walaupun ada dalam teori; (2) maslahah
al-Mursalah, yaitu kemaslahatan yang tidak didukung oleh dalil syara’ atau nash
yang rinci, tetapi oleh sekumpulan makna nash (ayat atau hadis).
Syarat-syarat maslahah mursalah agar dapat dipakai sebagai hujjah
adalah:
a) Harus benar-benar merupakan maslahah yang hakiki bukan suatu maslahah
yang berupa dugaan saja.
b) Maslahah tersebut harus bersifat umum bukan bersifat individual.
c) Pembentukan hukum berdasarkan kemaslahatan ini tidak berlawanan dengan
hukum ketetapan nash dan ijma’.
Dispensasi nikah menjadi solusi bagi pasangan muda-mudi yang belum
berusia 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita untuk melangsungkan

pernikahan yang sah menurut Undang-Undang Perkawinan. Sebab jika tidak

" Masruk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari’ah, cet ke-12 (Jakarta: CV. Haji Masagung,1990)
him. 83.
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segera dinikahkan akan membawa kerusakan (mafsadat) yang lebih besar seperti
berzina. Pasangan muda-mudi yang menikah secara sah akan membawa
kemaslahatan, yaitu dapat membina rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
warahmah. Maka, maslahah mursalah dapat dijadikan teori dalam menetapkan
dispensasi nikah.

Persoalan yang paling penting tentang pernikahan di bawah umur dalam
pandangan ahli figh adalah faktor ada tidaknya unsur kemaslahatan atau tidak
adanya kekhawatiran terhadap kemungkinan terjadinya hubungan seksul yang
tidak dibenarkan olenh agama Islam. Pernikahan antara laki-laki dan perempuan
dimaksudkan untuk menjaga kehormatan (hifz al-hurmah) agar mereka tidak
terjerumus ke dalam perbuatan terlarang, memelihara kelangsungan hidup manusia
atau keturunan (hifs an-Nasl) yang sehat, mendirikan kehidupan rumah tangga
yang dipenuhi kasih sayang antara suami-istri dan saling membantu antara
keduanya untuk kemaslahatan bersama.

Syari’at Islam bertujuan mewujudkan kemaslahatan umat manusia dalam
kehidupan dengan mendatangkan kemaslahatan bagi manusia dan menghindarkan
bahayanya. Hukum Islam lebih mengutamakan pencegahan terhadap sesuatu yang
mengarah pada kerusakan, sesuai dengan kaidah ushul figh:

2B Laodl wl> oo sl pado swlaolls 5>

%7ain al-Abidin Ibn lbrahim lbn Najim, al-Asyabah wa an-nazair ‘ala Mazhab Abi Hanijan
an-Nu’man, (Beirut:Dar al-Kutub al-1Imiyah,1413H/1993 M), him.90.



19

Teori yang kedua adalah sad al-zari’ah yaitu sesuatu yang bisa
menyampaikan kepada hal yang terlarang yang mengandung unsur kerusakan.
Untuk menghindari jalan yang bisa membawa kepada kerusakan, maka wajib
ditutup (saddu). Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengatakan: “bahwa pembatasan
pengertian al-Zari 'ah kepada sesuatu yang dilarang saja tidaklah tepat, karena ada

juga al-Zari’ah yang bertujuan kepada yang dianjurkan.?

Maka teori yang
dipakai adalah Saddu ad-Dzari’ah yang berarti menghambat sesuatu yang
menjadi jalan kerusakan. Tetapi sebenarnya perbuatan itu bisa mendatangkan
kerusakan. Misalnya melarang orang laki-laki menikah di bawah umur 19 dan
wanita pada umur 16 tahun, padahal bisa jadi mereka sudah baligh dan
diperbolenkan menikah bila sudah mampu. Larangan seperti ini hanya untuk
menutupi dampak yang negatif sampai berakibat perceraian terhadap pasangan
yang menikah di usia dini tersebut.

Teori ketiga adalah berdasarkan undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang
perkawinan khususnya pasal 7 ayat (1) dan ayat (2). Apabila pertimbangan hakim
Pengadilan Agama Temanggung dalam menetapkan dispensasi pernikahan
mengaju pada tiga teori di atas, maka dimungkinkan penetapan hakim tersebut

mampu mewujudkan maslahah bagi berbagai pihak serta dapat mengantarkan

kepada tujuan perkawinan yang suci dan luhur.
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F. Metode Penelitian
Setiap penulisan karya ilmiah khususnya skripsi hampir dapat dipastikan
selalu memakai metode. Hal ini terjadi karena metode merupakan suatu instrumen
yang terpenting dalam penulisan karya ilmiah Kkhususnya skripsi ini, agar
penelitiannya terlaksana dengan terarah sehingga mencapai hasil yang
memuaskan. Dalam penyusunan skripsi ini penyusun mengunakan berbagai

metode yaitu:

1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah ini adalah murni
penelitian lapangan (field research) yang mengangkat suatu gejala atau
peristiwa penting yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Dalam penelitian
lapangan ini, peneliti menggunakan studi kasus sebagai strategi penelitian
kualitatif di mana di dalamnya peneliti meneliti secara cermat suatu program,
peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Studi kasus merupakan
penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Namun jika ditinjau dari sifat
penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.*® Kasus-kasus dibatasi oleh waktu
dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan

menggunakan yang menjadi obyek penelitian, yaitu tentang dispensasi nikah.

% Suharismi Arikunto, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 131.
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2. Sifat Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini sifatnya adalah studi komparatif, yaitu
penelitian untuk membandingkan data-data secara rinci yang diperoleh
mengenai penetapan hakim Pengadilan Agama Temanggung dan UU NO. 1
Tahun 1974 tentang perkawinan kemudian dianalis dan diambil kesimpulan.
Studi komparatif dilakukan untuk mengetahui pandangan UUP dan Mazhab
Syafi’i dalam soal penetapan dispensasi nikah di Pengadilan Agama
Temanggung.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakuan dalam penelitian ini adalah normatif-yuridis
yaitu melakukan analisa terhadap suatu fenomena berdasarkan sistem yang
normatif dan perundang-undangan yang berlaku. Pendekatan normatif
dilakukan untuk mengetahui pandangan mazhab Syafi’i berdasarkan dalil-dalil
al-Qur’an maupun hadits tentang penetapan dispensasi nikah. Sementara
pendekatan yuridis dilakukan untuk mengetahui penilaian terhadap aplikasi
perundang-undangan tentang perkawinan, Kkhususnya peraturan tentang
dispensasi nikah dalam pertimbangan hakim di Pengadilan Agama
Temanggung.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu cara yang sangat dibutuhkan bagi

peneliti agar penelitianya dapat terarah secara benar dan tepat sesuai dengan
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sumber data yang ada. Adapun teknik pengumpulan daya yang digunakan
adalah:
a. Observasi, yaitu melalui pengamatan langsung dan pencatatan secara
sistematis atas peristiwa-peristiwa dari suatu aktivitas sehingga dapat
memperoleh data terkait dengan kasus-kasus permohonan dispensasi nikah di
Pengadilan Agama Temanggung.
b. Interview, yaitu peristiwa melalui tanya jawab dengan satu pejabat hakim,
satu wakil panitera, dan satu panitera muda hukum di Pengadilan Agama
Temanggung tentang hal-hal yang berkaitan dengan skripsi ini.
c. Dokumentasi, yaitu memperoleh data mengumpulkan bahan-bahan yang
telah disiapkan sebagai arsip yang ada kaitanya dengan pembahasan skripsi
ini, diantaranya adalah putusan dispensasi nikah, data resmi, dan arsip-arsip
panitera Pengadilan Agama Temanggung.
5. Analisa Data
Metode analisis data merupakan bagian penting dalam mengolah data
secara emperik di lapangan dengan bekal teknik pengumpulan data yang telah
dicanangkan. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan
penelitian kualitatif, yaitu sebuah teknik analisa non-statistik atau dengan kata lain

menggunakan data non-angka.*

%! Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research, (Yogyakarta: Yayasan Psikologi Universitas
Islam, 1987), him. 136.
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Dalam sebuah penelitian kualitatif ini, data yang terkumpul dianalisis
setiap waktu secara induktif selama proses penelitian berlangsung dengan cara
mengolah bahan emperik (synthesizing) di lapangan sehingga dapat
diinterpretasikan ke dalam bentuk yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Pola
induktif adalah suatu proses berpikir yang diawali dari pengamatan yang khusus
yang kemudian diambil kesimpulan dari yang umum.*

Lalu bagaimana cara menyajikan data yang bersifat kualitatif? Caranya
cukup mudah, yaitu menginterpretasikan makna yang terkandung di dalamnya dan
mencari implikasi hubungan yang ada (contextual analysis). Analisa yang
dilakukan dengan menggunakan metode analisa isi (content analysis),® yaitu
dilakukan melakukan penganalisian pertimbangan hakim Pengadilan Agama
Temanggung dalam memberikan dispensasi nikah berdasarkan Undang-undang
No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan.

Dalam melakukan analisis data, peneliti melakukan beberapa tahapan
seperti yang diungkapkan Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, memaparkan
bahan emperik, menarik kesimpulan atau memverifikasi.** Dalam analisa
kualitatif, terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan. Pertama, menelaah

sumber data, yang dimulai dengan keseluruhan data yang tersedia dari hasil

%2 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. Ke-10,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 43,

¥ Content analysis (analisa isi) adalah teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan
melalui usaha menemukan Karatristik pesan dan dilakukan secara obyektif dan sistematis. Lihat Lexy
J. Moleong, metodologi, hal. 163.

¥ M.B, Miles dan A.M. Huberman, Qualitative Data Analysis, (California: SAGE PuB, 1984),
him. 134.



24

wawancara, observasi, studi pustaka maupun sumber lain. Kedua, reduksi data,
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari hasil penelitian di
lapangan. Ketiga, menarik kesimpulan atau verifikasi, merupakan langkah terakhir

dari kegiatan analisis kualitatif

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab satu, Pendahuluan, pendahuluan adalah bagian awal dari skripsi.
Bagian pendahuluan meliputi latarbelakang masalah yang memuat ide awal dari
penelitian ini, kemudian rumusan masalah yang menjadi bahasan pokok masalah,
dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, kemudian telaah pustaka yang
digunakan sebagai referensi atas penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
masalah penelitian ini, kerangka teoritik sebagai pijakan dasar teori, metodologi
penelitian yang dapat memudahkan peneliti untuk mendapatkan data-data yang
akurat dan konkret, dan dalam bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab dua, bab ini berisi tentang gambaran umum batas usia nikah meliputi
dasar hukum tentang batasan usia nikah, pandangan para Fuqoha’ tentang batas
usia nikah, dan peraturan perundang-undangan tentang batas usia nikah.

Bab tiga, bab ini menguraikan gambaran umum Pengadilan Agama

Temanggung yang meliputi peta wilayah hukum Pengadilan Agama, dasar hukum



25

pembentukan Pengadilan Agama, sejarah pembentukan Pengadilan Agama,
ketenagaan Pengadilan Agama, struktur organisasi Pengadilan Agama
Temanggung, kasus dispensasi nikah di Pengadilan Agama Temanggung, alasan
permohonan dispensasi nikah, proses penetapan dispensasi nikah, dan
pertimbangan hakim dalam penetapan dispensasi nikah oleh Pengadilan Agama
Temanngung.

Bab empat, menguraikan analisis terhadap penetapan dispensasi nikah di
Pengadilan Agama Temanggung Tahun 2011 yang dilihat dari UU Perkawinan
dan madzhab Syafi’i.

Bab lima, berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran yang sesuai dengan hasil skripsi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam tinjauan yuridis berdasarkan UU Perkawinan, batas usia nikah
memang telah ditentukan dan berlaku untuk seluruh masyarakat, namun
apabila terdapat penyimpangan terhadap batasan usia tersebut, maka bila
akan melangsungkan pernikahan dapat meminta dispensasi terlebih dahulu
kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk. Intinya, seluruh kasus
yang telah dipertimbangkan dengan merujuk pada aturan, diperbolehkan
meminta dispensasi nikah bila terdapat penyimpangan usia kawin. Dalam
hukum perundang-undangan di Indonesia, penetapan dispensasi nikah bagi
pasangan yang belum cukup umur bisa dikabulkan asalkan pada kondisi
darurat yang mendesak dan tidak bisa ditunda lagi, misalnya kedua
pasangan sudah bertunangan lama, hubungan yang semakin erat, dan telah
hamil di luar nikah.

2. Sementara dalam pandangan madzhab Syafi’i dan ulama figih lainnya juga
memperbolehkan pernikahan di bawah umur asalkan sudah mencapai usia
baligh dan tamziy, sementara rukun dan syarat nikah sudah terpenuhi.
Intinya, madzhab Syafi’i tidak mempersoalkan tentang batas usia nikah,
karena di dalam al-Qur’an maupun Hadits tidak disebutkan secara eksplisit

mengenai batas minimal dan maksimal. Pandangan madzhab Syafi’i
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tentang batas usia nikah sudah sangat jelas bahwa beliau mengacu pada

tuntunan Rasulullah yang menikahi Aisyah ketika usianya masih 9 tahun.

B. Saran-Saran

1. Sebaiknya di dalam Undang-undang No.1 tahun 1974 dicantumkan alasan-
alasan izin dispensasi nikah, agar hakim dalam menetapkan izin dispensasi
nikah dapat memberikan keputusan yang terbaik tanpa ada campur tangan
dari pihak lain.

2. Sebaiknya hakim memperketat persyaratan-persyaratan dalam mengajukan
permohonan izin dispensasi nikah di bawah umur, dengan tujuan untuk
mengurangi jumlah kasus perkawinan diusia dini yang sekarang sedang

marak terjadi di Indonesia.
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Lampiran 1

Terjemahan

Hal

Foot
Note

Terjemahan

BAB |

“Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
kamu telah bergaul satu sama lain (sebagai istri-isterimu). Dan
mereka (istri-istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat
(ikatan pernikahan) dari kamu”.

15

21

“Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk menikah”.

18

24

“Menolak kerusakan lebih diutamakan dari sekadar
mendatangkan kebaikan”.

BAB Il

25

“Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka hartanya”.

28

“Wahai para pemuda, barangsia yang mampu, maka
menikahlah. Karena menikah itu dapat menjaga pandangan dan
kemaluan. Jika tidak mampu maka berpuasalah, karena puasa
itu merupakan perisai diri”.

31

12

“Hukuman itu tidak dapat diberlakukan bagi orang gila hingga
sembuh, yaitu orang-orang yang sehat (tidak gila), orang yang
bangun, dan orang orang yang baligh”.

32

14

“Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka
dengan cara yang patut”.

32

15

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.

BAB Il1

77

17

»dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui.




Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA

Ahmad Azhar Basyir

Lahir di Kauman Yogyakarta, pada tanggal 21 Nopember 1928 M- Beliau
adalah dosen di Fakultas Filsafat UGM Yogyakarta dan sekaligus sebagai
Ketua Jurusan Filsafat pada Universitas yang sama. Setelah menamatkan
studinya di PTAIN Yogyakarta (1956), beliau melanjutkan studinya ke
Universitas Kairo Jurusan Syari'ah, Fakultas Dar a/-Ulim sampai mendapat
gelar MA., dalam bidang Dirasah Islamiyah pada tahun 1965.

Di samping mengajar di UGM, beliau juga menjadi dosen luar biasa di
UIl, UMY serta IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau Juga mejadi MUI
pusat di Jakarta, Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis Tarjih, Ketua
Umum Muhammadiyah Anggota‘Lembaga Figh [slam Organisasi Konfrensi
Islam (OKI) wakil Indonesia di Jeddah. Karya-karyanya yang telah beredar
yaitu: Garis Besar Sistem Ekonomi Islam (1981), Masalah Imamah dalam
Filsafat Politik Islam (1981), Hukum Waris Islam (1982), Citra Masyarakat
Muslim (1984) dan Hukum Perkawinan Islam (1977). Pada tahun 1993 beliau
wafat dan dimakamkan di Yogyakarta. -

As-Sayyid Sabiq

~ Beliau adalah guru besar pada Universitas Al-Azhar Kairo, teman sejawat

ustadz Al-Bana seorang Mursyidul 'Am dari Partai Ikhwanul Muslimin di
Mesir. Beliau salah seorang ulama yang menganjurkan ijtihad dan kembali
kepada al-Qur'an dan Sunnah. Beliau terkenal sebagi ahli hukum Islam yang
sangat besar jasanya bagi pertumbuhan dan perkembangan hukum Islam.
Karyanya yang terkenal adalah Figh Sunnah.

Imam Bukhari

Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad ibnu Ismail, lahir di Bukhara
pada 13 Syawal 194 H. (21 Juli 801 M.), cucu seorang Persia bernama
Bradizbat. Beliau mulai mempelajari hadis pada usia sebelas tahun. Pada usia
delapan belas tahun, beliau telah menulis sebuah buku, Kazayai Sahaya wa
Tuba'in dan hafal 15.000 hadis lengkap terinci dengan keterangannya. Karya
monumentalnya adalah a/-Jami’' al-Salih, atau lebih terkenal sebagai Sahih
Bukhari, mengukuhkan reputasinya sebagai ahli hadis Islam besar.

Imam as Syaﬁ’?

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Idris ibn Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’T
ibn Sa’iq ibn Abi Yazid ibn Hasyim ibn Mutallib ibn Abd Manaf. Beliau wafat




Beliau wafat pada tahun 149 H/767 M di Gazza, dan wafat di Mesir pada tahun
204 H/ 822 M . Imam Syafi’i mencari ilmu di Madinah pada akhir abad 2 H.
Pada waktu Madinah merupakan kota yang cemerlang karena menjadi pusat
ilmu pengetahuan agama Islam. Sebab di sinilah berdomisili para Tabi’in dan
Tabi’ at Tabi’in. Kitab —kitab yang dikarang Imam Syafi’i antara lain : ar-
Risalah, al- Umm, [khtilaf, al- Hadis dan lain sebagainya. :

Al- Imam as-Suyuty

[a adalah seorang ahli al-Qur’an terkemuka dan ahli hadis yang dipercaya.
Nama lengkapnya ialah Abu al — Fadl Abd. Ibn Abi Bakar Muhammad
Jalaluddin al- Khudairy as- Suyuty as-Syafi’i, seorang penulis terkenal di Mesir
pada masanya. la dilahirkan di Kairo pada tahun 1445 M ( Rajab 849 H).
Karyanya yang terkenal al- Itqan fi ‘Ulum al- Qur’an , al- Dur al- Mansur fi
al- Tafsir bi al- Maksur, al- Nuqul fi Asbah al- Nuzul [a menghimpun hadis
Nabi dalam al- Jami’ al- Sagir fi al- Hadis al- Basir al- Nazir. Kitab berharga
karyanya yang lain adalah al- KhaSIS al- Kubra. Dalam bidang bahasa,
karyanya adalah kitab al- Muzhir fi ‘Ulim al- Lugat, kitab al- Faridat fi al-
Nahwi wa al- Tasrif wa al- Khata’. Dalam bidang figh, karyanya adalah al-
Asybah wa al- Nazair yang membicarakan tentang kaidah —kaidah fighiyah.
Dalam bidang sejarah karyanya Bada’i al- Zuhur fi Waqa’i al- Zuhir, Tarikh al-
Khulafa, Husn al- Muhadarat fi Akhbar Misr wa al- Qastrah. Kemudia sebuah
kitab besar yang menghimpun 14 cabang ilmu pengetahuan yang diberi nama
al- Aqwal al- Muhimat i ‘Uldm al- Jama’ah, Imam Suyuty wafat 17 Oktober
1505 ( 18 Jumadil Awal 911 H).
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PENETAPAN

Nomor: 0046/Pdt.P/201 1/PA.Tmg,

BISMILLAAHIRRAHMAANIRR AHIIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Temanggung yang mengadili perkara perdata tingkat
dalam Persidangan Majelis Hakim telah memberikan Penetapan sebagai
berikut daldm perkara permohonan Dispensasi Kawin yang diajukan oleh :

pertama

I. PRIYONO alias TRIMO bin KAS

mur 67 tahun, agama Islam, pekerjaan
sun Tegal Parakan RT.005 o

| Gemawang Kabupaten

Menimbang, bakh:
27 April 2011 yang didafiar
‘Nomor: 0046/Pdt.P/2011/PA Tmg, p
berikut :

permohonannya tertanggal,
gadilan Agama Temanggung :
pokoknya mengemukakan hal-hal bsebagai

1. Bahwa Pemohon I telah menikah dengan seorang wanita bernama PARIYAH
binti SOPAWIRO, umur 61 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, bertempat
tinggal di Dusun Tegal Parakan RT.005 RW.008 Desa Gemawang Kecamatan A

| - Gemawang Kabupaten Temanggung, pada tanggal 24-10-1969. dlhadapan ; }
Pégawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Jumo Kabupaien

Temanggung sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomor: 251/12/ 1969, dan telah
mempunvai 3 orane anak vaiti -




a. SARWATI, berumur 39 tahun; ‘ . é 1 h
'b. SUKARYAD], berumur 32 tahun; '
- ¢. BAMBANG SUHERMANTO, berumur 18 tahun 6 bulan;

2. Bahwa Pemohon-II telah menikah dengan seorang wanita bernama ISTILAH binti . -
SAHRI, umur 42 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, bertempat tinggal di
Dusun Depok RT.004 RW.001 Desa Gemawang Kecamatan Gemawang
Kabupaten Temanggung, pada tanggal 18-1 1-1989 dihadapan Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama Kecamataﬁ Kedu Kabupaten Temangghng v
sebagaimana Kutipan Akta leah Nomor: 315/62/X1/1989, dan telah mempunyal -

f2 orang anak yaitu : =---eme---
a. SITT MUZASAROH, be
b. TOBIQUL KHOI

3. Bahwa anak Pemoh

5. Béh_Wa namun tern; on-I dan Pemohon-II

belum ferpenuhi pers f Pemohon-I yang No. 3
(tiga) (BAMBANG SUHER ONO) tersebut masih dibawah
‘-umur untuk persyaratan melangsungkan perkawinan, sampai saat ini baru berumur
18 tahun 6 bulan; dan juga ternyata anak Pemohon-II yang No. 2 (dua) bernama
TOBIQUL KHOIROH binti SUMARDI juga masih dibawah umur ya1tu 15 tahun
1 bulan;

6. Bahwa antara anak Pemohon-I dan Pemohon-II telah berpacaran selama 3 tahun
dan temnyata telah melakukan hubungan layaknya suami-isteri dan sekarang anak
Pemohon-II (TOBIQUL KHOIROH binti SUMARDI) telah hamil 6 bulan 15
“hari, untuk itu Para Pemohon sebagai orangtuahya bermaksud segera menikahkan




anak-anak tersebut, demi menjauhi dosa dan masa depan janin dalam kandungan
tersebut;

7. Bahwa Para Pemohon mohon agar diberi ijin untuk menikahkan anak Para’

Pemohon tersebut yang telah saling mencintai dan sudah tidak dapat dlplsahkan
lagi;

8. Bahwa maksud Para Pemohon telah dating menghadap Kepala Kantor Urusan
Aga_ma Kecamatan Gemawang Kabupaten Temanggung, tetapi telah ditolak oleh
Kepala Kantar Urusqan Agama Kecamatan tersebut dengan surat penolakan mkah |
Nomor Kk.11.23.05/PW. 01/98/IV/2011

Berdasarkan hal-hal mohon mohon agar Ketua

segera memeriksa' dan
mengadili perkara ini ang amarnya berbunyi
sebagai berikut : -

1. Mehgabulkan —
2 Menetapkan, s tuk menikahkan

Pemohon datan : : Aajelis Hakim telah

" menasehati para
berhasil, lalu peme stirat permohonan para
“Pemohon dan atas pertas: n menyatekan tetap pada

permohonannnya ; ----------

Menimbang, bahwa Majeﬁs Hakim telah mendengar keterangan anak

Pemohon 1 yang bemama BAMBANG SUHERMANTO bin PRIYONO ahas
TRIMO;

Bahwa benar ia baru berumur 18 tahun 6 bulan dan akan menikah dengan a.nak :
Pemohon II yang bernama TOBIQUL KHOIROH binti SUMARDL -----2-eooeeene.
- Bahwa antara BAMBANG SUHERMANTO bin PRIYONO alias TRIMO dengan
TOBIQUL KHOIROH binti SUMARDI sudah saling mencintai dan tidak ada
paksaan dari orang lain serta telah siap lahir batin untuk membina rumah tangga; -




B TP P A

- . Bahwa benar ta telah menjalin hubungan cinta dengan TOBIQUL KHOIROH
binti SUMARDI selama 3 tahun;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah pula mendengar keterangan anak

Pemohon II yang sekaligus calon menantu Pemohon I yang mengakui bernama

TOBIQUL KHOIROH binti SUMARDI sebagai berikut :

- Bahwa benar ia akan menikah dengan anak laki-laki Pemohon II bernama
BAMBANG SUHERMANTO bin PRIYONO alias TRIMO;

- Bahwa benar ia telah siap lahir batin sebagai istri, dan tidak ada palmaan dari
orang lain serta saling mencintai;

Menimbang, bahwa
sebaga1 berlkut
1. Foto copy K. g

mengajukan alat bukti surat

dengan nomor:

N

/TP/2007 tanggal 21

tanggal 01 Maret 2011 (P.8);

Menimbang, bahwa selam itu para Pemohon telah mengajukan saks1-sak31 '

di depan persidangan di bawah sumpah memberikan keterangan yang pada pokoknya
sebagai berikut :

. ‘Saksi I. ALIP TUKIRAN bin YATNO:
- Bahwa saksi sebagai tetangga Pemohon;

- Bahwa benar Pemohon I mempunyai anak laki-laki yang bemama BAMBANG
' SUHERMANTO bin PRIYONO alias TRIMO;

dengan nomor:
2/1969 Tanggal

315/62/X1/1989

nomor: 332320201092.0004




- Bahwa benar Pemohon II mempunyai anak laki-laki bernama TOBIQUL
KHOIROH binti SUMARDI: -
- Bahwa benar anak Pemohon I akan menikah dengan anak Pemohon II karena
telah saling mencintai dan telah berhubﬁngén selama 3 tahun yang laly; ——e-meeeeme .
- Bahwa anak Pemohon I saat ini sudah bekerja sebagai Tani;
- Bahwa benar anak Pemohon I dengan anak Pemohon II tidak ada hubungan

keluarga, sepersusuan atau hubungan semenda;

Saksi 2. SUGTYARTO bin HARNOTO;

- Bahwa saksi sebagai tetangga Pemohon;

ke

ada hubungan

ara Pemohon

ngajukan suatu

1| B -

Menimbang, bahwa Ima'k_sud dan tujuan permohonan Pemohon' adalah

sebagaimana tersebut di atas ;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah menganjurkan para Pemohon
untuk menunda menikahkan anaknya, tetapi ternyata tidak berhasil ;

Menimbang bahwa berdasarkan bukti (P.1,2) maka telah terbuktl para
Pemohon bertempat tinggal di w11ayah Kabupaten Temanggung, karenanya

permohonan para Pemohon tersebut menjadi wewenang Pengadilan Agama




Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P.5) maka telah terbukti bahwa
rencana pernikahan anak Pemohon I dengan anak Pemohon II ditolak oleh Petugas
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Gemawang Kabupaten “
Temanggung karena ternyata para calon mempelai masih dibawah umur, oleh karena

itu perlu dispensasi kawin;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P.3) maka telah terbukti bahwa ~ =

1 Pemohon I telah menikah dengan seorang perempuan bernama PARIYAH binti
SUPAWIRO dan telah mempunyai anak laki-laki bermama BAMBANG
SUHERMANTO bin PRIYONO alias TRIMO; '

, Menimbang bahwa berdasarkaﬁ bukti (P.4) maka terbukti bahwa pemohon
i I telah memkah dengan seorang perempuan bernama ISTILAH binti SAHRI dan

. J o , Memmbang, ‘bahwa berdasarkan bukti (P.6), maka terbukti BAMBANG
SUHERMANTO bin PRIYONO alias TRIMO benar-benar anak Pgmqhon I dan

benar telah kurang umur untuk melangsungkan pernikahan yaitu berumur 18 tahun 6

=g %  Menimbang bahwa berdasarkan bukti (P.7) telah terbuktl TOBIQUL
L gIROH binti SUMARDI benar benar anak Pemohon I dan benar telan kurang

%}g p.mur untuk melangsungkan pernikahan ya1tu berumur 15 tahun 1 bulan e

\f‘ﬂ Memmbang, bahwa berdasarkan keterangan para Pemohon, anak para

_Pemohon, dan saksi-saksi d1pers1dangan. telah terbuktl permohonan para Pemohon -

telah mempunya1 anak perempuan bernama TOBIQUL KHOIROH bmtl SUMARDI -

telah cukup beralasan dan sesuai inaksud pasal 7 ayat 1 dan 2 Undang-undang P

Nomor 1 Tahun 1974, bahwa antara anak Pemohon dengan calon menantu Pemohon
tidak ada halangan untuk memkah, tldak ada hubungan darah, sepersusuan atau
hubungan semenda, hal ini sesuai pula maksud pasal 8 Undang—undang Nomor 1

Tahun 1974 jo pasal 15 Kompilasi Hukum Islam, karenanya permohonan Pemohon :
- patut dikabulkan ; :

Menimbang, bahwa ‘perkaia ini adalah bidang pe;kavvinan, maka
berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 dan Undang-
: undang Nomor 3 Tahun 2006, semua biaya perkara yang timbul akibat perkara ini
5; | dibebankan kepada Pemohon ; ' A

Mengingat, semua Peraturan Perundang-undangan yang berkaltan dengan' e

perkara ini ;




MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan Para Pemohon ; -

- 2. Memberi Dispensasi kawin kepada anak Pemohon I yang bernama BAMBANG
SUHERMANTO bin PRIYONO slias TRIMO untuk menikah dengan seorang

perempuan bernama TOBIQUL KHOIROH binti SUMARDI;

3. Memberi dispensasi kawin kepada anak Pemohon II untuk menikahkan anaknya

bernama TOBIQUL KHOIROH binti SUMARDI dengan seorang laki laki

~ bernama BAMBANG SUHERMANTO bin PRIYONO alias TRIMO; ~-e-eeeme--.

4, Membebankan kepada Pemohon I dan Pemohon I untuk membayar blaya perkara

ini sebesar Rp. 241.000,- (Dua rat £mpa nluh satu ribu ruplah) § mmmmmemmememeaenn

tanggal, 25 Mei 2011 M,
h kami Drs. H. AMAT
‘ATI dan Drs. MAM
ta dengan dxbantu
ada hari itu juga
uka untuk umum

'M. SOIM SHODIQIN, SH.

Rincian Biaya :
_ 1. Biaya Pendaftaran : Rp. 30.000.00,- |
2 Biaya Proses : Rp. 50,000.00,-
3. Biaya Redaksi : Rp.  5.000.00,-
4. Biaya Panggilan : Rp. 150.000.00,-
s, Biaya Meterai | : YRD. 6.000.00.- +

Rp. 241.000.00.-




PENETAPAN
Nomeor : 040/Pdt.P/2011/PA.Tmg.

BISMILLAHIRRAIMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kelas I-B Ténianggung yang memerikéa dan
mengadili perkara perdata pada tingkat pertama Ma_]ehs Hakim telah menjatuhkan

penetapan sebagai berikut dalam perkara permiohonan Dispensasi Kawin yang
‘dlajukan oleh :

- SUWARNO bin KARTOWIJOYO, umur 52 tahun, agama Islam, pekerjaan tani,
tempat kediaman di RT.01 RW. 01 Dusun Ketitang Desa

Ketitang Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung, -

selanjutnya disebut sebagai "Pemohon",

Pengadilan Agama tersebut ;

Telah membaca surat-surat yang bersangkutan ; .

Telah mendengar keterangan Pemohon, anak laki-laki Pemohon dan calon isteri dan

TENTANG DUDUK PERKARANYA .
Menimbang, bahwa Pemohon mela.hu surat permohonannya tertanggal 18

1 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Temanggung\
‘: 04()/Pdt P/2011/PA. ng tanggal 18-04-2011 mengemukakan hal-hal

. 1. Bahwa Pemohon telah kawin dengan seorang wanita bernama Poniti binti Pawiro
‘Ram, umur 48 tahun, pekerjaan tani, tempat kediaman di RT.01 RW. 01 Dusun
Ketitang Desa Ketitang Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung pada tanggal

09 September 1977 yang dilaksanakauvdi Semarang secara agama Budha Nomor:
Ind : LK/7575/77 yang dikeluarkan oleh PMHB Jawa Tengah tanggal 20

_' Deée.mber 1977 dan telah mempunyai tiga orang anak yaitu :

" 2. SLAMET WIDIYONO, umur 30 tahun; -

b. SLAMET HARYANTO, umur 18 tahun 6 bulan; _

2. Bahwa anak kandung Pemohon yang ke 2 ( dua ) tersebut masih dibawah umur

| _untuk persyaratan melangsungkan perkawman, sampai saat ini baru berumur 17
" tahun lebih 6 bulan ; A
3. Bahwa anak tersebut telah meminta ijin kepada pemohon untuk segera memkah
dan pemohon telah setuju untuk menikahkan anak tersebut, karena telah dlanggap
dewasa dan saling mencintai dengan calonnya ;-----

4. Bahwa pemohon bermaksud akan memkahkan. anak tersebut dengan calon




P

Tahun agama Islam pekerjaan tani, bertempat tinggal di Dusun Kalipan Barat
RT.05 RW.06 Desa Godangwayang, Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung;--
5. Bahwa syarat perkawinan antara anak Peniohon dengan calon istrinya belum
terpenuhi persyaratan umurnya ; '

6. Bahwa anak Pemohon tersebut telah saling kenal dengan calon 1strmya selama 2 -

tahun, sehmgga mengkhawatirkan Pemohon sebagai orang tuanya, kalau anak
tersebut melakukan hal-hal yang dilarang agama ;

7. Bahwa Pemohon mohon agar segera diberi ijin untuk menikahkan anak Pemohon
tersebut yang telah saling mencintai dan sudah tidak dapat dipisahkan lag1,-----f

8. Bahwa ‘maksud Pemohon telah datang menghadap Kepala Kantor Urusan Agama

- Kecamatan Kedu, Kabupaten Temanggung, tetapi telah ditolak oleh Kepala -

Kantor Urusan Agama Kecamatan tersebut dengan surat penolakan nikah Nomor' L

Kk. 11.23-9/Pw.01/76/2011. tanggal 14 April 2011;
Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon mohon kcpada Bapak

- Ketua pengadilan Agama Temanggung Cq. Majehs Hakim agar berkenan memenksa' o

dan memutus perkara permohonan ini sebagai benkut

1. Mengabulkan permohonan Pemohon

Atau menjatuhkan putusan lam yang adil dan buaksana menurut hukum yang
berlaku; :

Menimbang, bahwa pada hari sxdang yang telah ditetapkan, Pemohon
hadir menghadap sendiri di persidangan, halmana Majehs Hakim telah berusaha
membenkan nasehat dan pandangannya mengenai permohonan dimaksud, namun
Pemohon menyatakan tetap dengan permohonannya, maka sidang dilanjutkan diawali
dengan membacakan permohonan Pemohon yang maksud dan 1s1 pokoknya
' dlpertahankan oleh Pemohon ;
' Menimbang, bahwa di persidangan Majelis Hakim telah mendengar
keterangan dari anak Pemohon bernama SLAMET HARYANTO tersebut yang pada
: pokoknya sebagai berikut : ‘

- Bahwa ia telah saling mengenal dengan calon istrinya tersebut FATIMA
RISTYANINGSIH binti WIDODO A. ;

- Bahwa ia ingin sekali segera menikah dengan wanita tersebut karena sudah saling

mencintai dan atas kehendak sendiri serta menyatakan akan bertanggung jawab




- Bahwa ia sudah saling mengenal dan telah bertunangan dengan wanita tersebut
selama kurang lebih 2 tahun yang lalu;

- Bahwa ia beragama Islam dan status masih jéjaka;

- Bahwa antara ia dengan calon istrinya tersebut tidak ada hubungan keluarga dan
larangan untuk memkah 3 (
Menimbang, bahwa di persidangan Majelis' Hakim telah mendengar -

keterangan dari calon isteri anak Pemohon bernama FATIMA RISTYANINGSIH
binti WIDODO A. tersebut yang pada pokoknya ‘se'b,agai berikut : |
- Bahwa ia telah saling mengenal dengan seorang laki-laki bernama SLAMET
HARYANT Obin SUWARNO sebagai calon suaminya ; -
- Bahwa hubungan cinta antara dia dan telah bertunangan dengan laki-laki tersebut
“sudah berlangsung sekltar kurang lebih 2 tahun yang lalu;

- Bahwa ia tidak merasa terpaksa memkah dengan calon suammya tersebut dan' e ; ; i
akan berusaha menjadi istri yang baik ; - e

S - Bahwa ia ingin sekali segera memkah dengan laki-laki tersebut karena sudah
- saling mencintai dan atas kehendak sendm serta laki-laki tersebut menyatakan : o
akan bertanggung jawab lahir bathm ' - |

. \ Memmbaﬂg, bahwa & permdangau Majehs Hakim' telah mendcngar Co
dan orang tua calon istri anak Pcmohon yang pada pokoknya sebagal\'

% %v,ﬂ)c)Do A. bin HADI SUMARTO umur 48 tahun, agama Tslam, pekegaan |
’PNS tempat kediaman di Dusun Kalipan Barat RT.05 RW.06 Desa
Godangwayang, Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung. leawah ‘sumpahnya

saksi menerangkan yang pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa calon mempelai perempuan adalah anaknya; }
- Bahwa Pemohon mempunyai anak bernama SLAMET HARYANTO: - |
- Bahwa anak perempuannya bernama FATIMA RISTYANINGSIH binti
| | WIDODO A., hendak menikah dengan anak Pemohon tersebut dan telah |
bertunangan-sejak 2 tahun yang lalu; - |

- Bahwa antara anak perempuannya dengan calon suaminya tersebut tidak
terdapat hubungan darah, sesusuan atau semenda;

- DBahwa antara anak perempuannya dengan calon suammya sudah salmg‘

N mencintai dan tidak ada paksaan;
- Bahwa anak Pemohon dengan calon 1stermya statusnya masxh Jejaka' o
sedangkan anak perempuannya telah hamil 3 bulan |

- DBahwa anak Pemohon sudah berkerja sebégai | petani .yang o




Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil permohonannya, Pemohon
mengajukan bukti-bukti sebagai berikut : :
SURAT :

- Asli Surat Penolakan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedu Kabupaten

Temanggung dengan Nomor: Kk.11.23.9/PW.01/76/2011 Gmggal 14 April o
2011, bermeterai cukup, tanda P.1;

- Foto copy Kartu Tanda Penduduk an. Suwarno Nomor
33.23.10.150359.0001 tanggal 26 Januari 2010 yang dikeluarkan oleh Camat
Temanggung, Kabupaten Temanggung, yang telah dicocokkan sesuai dengan
aslinya, bermeterai cukup (P.2); .

- Foto copy Kutipan Akta Kelahiran a.n Slamet Haryanto dengan Nomor :
3086/TP/2001 tanggal 23 Agustus 2001 yang dikeluarkan oleh Catatan Slpll ‘
Kabupaten Temanggung, bermeterai cukup (P 3);

- Foto copy Surat Kawin an. Suwarno Bin Kartowijoyo Ind : LK/7/575/77 |
v yang dikeluarkan oleh PMHB Jawa Tengah tanggal 20 Desemlgef 1977,
‘bermeterai cukup (P.4);

- Foto ‘copy Kutipan Akta Kelahiran a.n Fatlma Rlstyanmgsm dengan Nomor

_ IBYO bin PAWIRO SUDIRJO, umur 43 tahun, agama Islam, pekeqaan -
W }g{at kediaman di Dusun Ketltang, RT 01 RW. 01, Desa Ketltang' |
atan Jumo Kabupaten Temanggung. D1bawah sumpahnya saksl'
menerangkan yang pada pokoknya sebagai benkut _
- Bahwa saksi kenal dengan Pemohondananaknya karena bertetangga,—-_—-- |
- - Bahwa Pemohon mempunyai anak bernama SLAMET HARYANT O;--—-
- Bahwa anak Pemohon ingin menikah dengan seorang wanita bemama
~ FATIMA RISTYANINGSIH binti WIDODO A ;------- -
- . Bahwa saksi mengetahui bahwa antara anak Pemohon dengan calon -
- 1stermya tersebut tidak terdapat hubungan darah, sesusuan atau semenda,--

- Bahwa antara anak Pemohon dengan calon isterinya sudah salmg , '
mencintai dan tidak ada paksaan; ,
- Bahwa anak Pemohon dengan calon isterinya statusnya masih jejaka dan

perawan dan keduanya beragama Islam;’

. Bahwa umumnya masyarakat melibat calon mempelai pcrempuannya '
sudal pantas roenikah |
- TDOMWR R S merdntien bwasmgpn \Q.Qm LAgn me.mv&m TN




2. SUGIYARTO bin SUTIKNO, umur 45 tahun, agama [slam,. pekeqaan tani,
- tempat kediaman di Dusun Ketitang, RT.01 RW. 01, Desa Ketitang Kecamatan

Jumo Kabupaten Temanggung. Dibawah sumpahnya saksi menerangkan yang
pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan anaknya karena bertetangga;---—
- Bahwa Pemohon mempunyai anak bernama SLAMET HARYANTO;-—

- Bahwa anak Pemohon ingin menikah dengan seorang wanita bernama
FATIMA RISTYANINGSIH binti WIDODO A ;

- Bahwa saksi mengetahui bahwa antara anak Pemohon dengan calon

isterinya tersebut tidak terdapat hubungan darah, sesusuan atau semenda; -

- Bahwa antara anak Pemohon dengan calon isterinya sudah saling-
mencintai dan tidak ada paksaan;

- Bahwa anak Pemohon dengan calon 1ster1nya statusnya masxh jejaka dan

perawan dan keduanya beragama Islam;

- Bahwa umumnya masyarakat melihat calon mempelai.\ j)erempuénnya
sudah pantas menikah ;

- Bahwa ia siap membenka.n blmbmgan kepada calon mempela1 ba1k

sebelum menikah maupun sesudahnya, _ :
Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi — saks1 tersebut P\,mohon

beratan dan tetap dengan permohonannya serta mohon keputusan Bamee el
Menimbang, bahwa untuk menymgkat uraian dalam penetapan ini, segala |

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud permohonan Pemohon adalah sebaga.lmana .
tersebut di atas ;

_ Menimbang, bahwa pada pokoknya permohonan Pemohon atas dalll |
: 'bahwa Pemohon hendak menikahkan anak laki-lakinya bemama SLAMET .
"HARYANTO bin SUWARNO dengan seorang ‘wanita bernama FATIMA |
:RISTYANINGSIH binti WIDODO A., namun ditolak oleh Pegawai Pencatat Nikah
pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung dengan

Nomor: Kk.11.23.9/PW.01/76/2011 tanggal 14 April 2011 karena masih dlbawah" L

umur sebagaimana ditentukan dalam peraturan perunda.ng—undangan yakm baru
. berusia 18 tahun 6 bulan ; o
| Memmbang, bahwa di perSIdangan Majelis Hakim telah mendengarkan'
keterangan  anak laki-laki Pemohon bemama SLAMET HARYANTO bin
'SUWARNO yang pada pokoknya bahwa ia telah mengenal dan bertunangan d_engan' '




tahun lalu, telah menjalin hubungan cinta dan ingin segera menikah dengan wanita
tersebut serta berusaha akan menjadi suami yang baik;

mendengarkan keterangan calon istri bernama FATIMA RISTYANINGSIH binti
WIDODO A., yang pada pokoknya bahwa ia telah mengenal dan bertunangan dengan .
 seorang laki-laki bernama SLAMET HARYANTO bin SUWARNO sejak 2 tahun
yang lalu, telah menjalin hubungan cinta dan akan segera menikah dengah laki-laki
tersebut karena sudah saling mencintai, bahkan dirinya sekarang dalam keadaan
‘hamil 3 bulan ; |
Menimbang, bahwa Pemohon untuk meneguhkan dalil-dalil
permohonannya telah mengajukan bukti-bukti surat dan saksi-saksi sebagaimana
tersebut di atas ;

Penolakan Pernikahan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedu Kabupaten

Majelis Hakim berpendapat bahwa bukti tersebut dapat diterima sebagai bukti yang
sah sebagai alasan pokok Pemohon mengajukan permohonan dispensasi nikah;-—-—-

010 yang dikeluarkan oleh Camat Temanggung, Kabupaten Temanggung N
‘@a karena surat bukti tersebut masih berlaku efektif, maka dapat diterima

\v /zﬁ bukti yang menguatkan bahwa Pemohon berhak untuk mengajukan S

aranya di Pengadilan Agama Kelas I-B Temanggung

Menimbang, bahwa mengenai bukti surat ( kode P.3 ) berupa foto copy

_Kutipan Akta Kelahiran a.n Slamet HARYANTO dengan Nomor : 3086/TP/2001
tanggal 23 Agustus 2001 yang dikeluafkan oleh Catatan Sipil‘ | Kabupaten
‘Temanggung, Majelis Hakim berpendapat bahwa bukti tersebut dapat diterima

, sehagai bukti yang sah yang memperkuat dalil bahwa benar anak laki-laki Pemohon '
dxmaksud saat ini baru berusia 18 tahun 6 bulan ; -

' Menimbang, bahwa mengenai bukti surat ( kode P4 ) berupa foto copy
Surat Kawin Ind : L.K/7/575/77 yang dikeluarkan oleh PMHB Jawa Tengah tanggal
20 Desember 1977, oleh karena dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang dan

~ bahwa ada hubungan hukum antara Pemohon dengan seorang lak1—1ak1 bernama
g SLAMET HARYANTO bin SUWARNO tersebut; :
Menimbang, bahwa mengenai bukti surat ( kode P. 5 ) berupa foto copy

Kutipan Akta Kclahiran an Fatima Ristyaningsih dengan Nomor : 481/PK/1992

Menimbang, bahwa di pemldangan ‘Majelis Hakim juga telah N

Menimbang, bahwa mengenai buktl surat ( kode P.1 ) berupa Ash Surat |

Temaaggung dengan Nomor: Kk.11.23.9/PW.01/76/2011 tanggal 14 April 2011,

Menimbang, bahwa mengenai bukti surat ( kode P.2) berupa foto copy o ,
anda Penduduk an. Suwarno Nomor ' 33.23.10. 150359 0001 tanggal 26 - SR

'merupakan akta otentik, maka bukti tersebut dapat diterima yang menguatkan dalil o




y sah yang memperkuat dalil bahwa benar calon istri anak Pemohon dimaksud saat inj
5 berusia 18 tahun ;

Menimbang, bahwa mengenai keterangan saksi pertama bermama CUK
SUDIBYO bin PAWIRO SUDIRJO, dihubungkan dengan keterangan saksi kedua
bernama SUGIYARTO bin SUTIKNO terbukti bahwa antara anak laki-laki Pemohon
dengan seorang wanita dimaksud tidak terdapéf hubungan darah maupun sesusuan,
kedua anak tersebut telah cukup dewasa untuk menikah dan akan mampu
" melaksanakan keWajiban sebagai suami atay isteri, kedua anak tersebut‘ beragama
Islam dan belum menikah serta pihak orang tua dan kedua saksi bersedia memberikan
bimbingan baik sebelum pernikahan maupun setelah mereka menikah ; ~eemeeae
| Menimbang, bahwa prinsip utama hukum dan peraturan perundangan-
undangan mengenai perkawinan adalah mengatur - sedemikian rupaAv tentang
persyaratan perkawinan untuk menibcnuxk keluarga atau rumah tangga ‘)"ang Bahagia' _.' "
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagaimana ditentukan dalam
pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan ; ‘ — -
- Menimbang, bahwa salah saty Syarat perkawinan dijjinkan adalah jika
- pria sudah mencapai umur 19 (sembilan .bel'as)_ tahun dan pihak wanita sudah : |
ai umur 16 (enam belas) tahun sebagaimana ditentukan dalam pasél 7 ayat (1) B
d

Menimbang, bahwa syar_ét perkawinan sebagaimana tersebut di atas, dapat

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengetengahkan sebuah nash
syar’i sebagaimana tercantum dalam Al Qur’an Surat An Nur ayat 32 yang berbunyi :

A ot B 1 535S 0f 6Ll oS 3 Lo g pmd Ll S e LY PR<P
' ' ; il gl g il g dlicad (e
Artinya : “Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamt_z dan orang-

orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki
dan yang perempuan. Jika mereka miskin, niscaya Alloh akan

memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Alloh Maha Luas
pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui ” ; :

‘Majelis Haklm teléh dapat memperoleh fakta-fakta di pe_rsidéngan bahwg anak _lalcjf |
laki Pemohon hendak menikah namun telah ditolak oleh Peg}awaiA Pehcétat Nikah
pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung karena masih
dibawah umur, anak laki-laki Pemohon tersebut telah mmemvatakon Lo 1.

Menimbang, bahwa dari pertimbangan—pertimmngan_ tersebut di atas,




resiko sebagai akibat terjadinya pernikahan yang sekarang dalam keadaan hamil 3
bulan akibat hubungan gelapnya, serta anak laki-laki Pemohon tersebut dianggap
telah cukup dewasa untuk melangsungkan pernikahan serta telah memiliki
penghasilan sendiri yang cukup memada1 untuk standar kehidupan di desa tempat
mereka hidup selama ini :

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta tersebut, Majelis Hakim berpendapat
bahwa permehonan Pemohon telah terbuldti dan memenuhi ketentuan eprta ﬂam '

~ --.v

sebagaimana tersebut dalam pasal 7 dan 8 Undang -Undang Nomor 1 Tahun 1974, _

!'Ernfang De kxx:—n_vwm Ir} Pnuni (’-; thv“!nm u“‘rnm 101 am linn nn dorniled

permahonan Pemcboﬂ -dapat dikabulkan

Mcr"mbang hahwa meangenai bigya perkare. gleh karana t“"‘" 2 b,

termasuk bidang perkawinan, maka sesuai; dengan ketentuan pasal 89 ay (l)_:
Undang Undang Nemaor 7 Tobyn 1990 sshagaimana telab dinhak dan da&—m;mnmkm |
dengan Undang-Undang Nomer 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Uny _
 Usdang Nomor 7 Tabus 1989 tentang P ecadilan. Agama, Jo. Pasal ©1 A ayat (1 da“a){ -
 Undang-Undang Nemor 50 Tahun 2009 tentang Perubohan. Kedua atas Undang =
Undang Nomor 7 Tohun 1089 oy Tiong Pmda." }‘,,'_;'.‘."L,, dzbe.!\mk@. kﬁpada

Mesgingat dan: memperhatikon ‘z,,g:z}a, ketentuan !ﬂ{:k',m dan peraturan

_'., u}byakan dwa&%z kasma k.,:‘ada anak - Pemaohon . bem,.ma SLAMF'E
HARYANTO hin SUWARNO- uptuk memkah dengan w:ang perempuan.
bernamg FATIMA RISTYANINGSIH bing WIRODO A - s iy |

3. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini sebesar
Bp:166.000,-( Seratus enam puluh enam sibu rapich ) ; » e

Demikian penetapan. int d&}amhkan di Pengadslan Agama Kelas B

TFemenssung pads havi ini Selasa tamggal 31 Mei 2011 Masehi yang bﬁiﬁﬁaﬂfm&

 dengan tanggal 27 Jumadil Akhir 1432 Hunyah oleh kami Drs, H. SAEFUDJN, SH.,

MH. selake Hokim Ketua don Bra, N{‘R IMMAWATEY sertz. BrsdMAM

M&QDURUDBIN ALSY masing- masmg selaky Hakim. Anggota, Penetapa& mang

pads bard dtu jugn dincapken dalam. Sidang terbuka sstuk mmum eleh Hakim: Ketua

\ - tersebut dengan didampingi oleh masmgﬁnasmg Hakim Anggota dan dibaﬂﬂs eleh _

NIMAH. SALLBA, selaku Panitera Pcﬂggaﬂ%: serta dﬂ%@ém eleh ?etﬂ“?{‘f‘ Sty




Peringiar biaya perkara -
L. Biaya kﬁpmitcta&f,};_
2. Bizya Proses

3. Pemanggilan
4. Redaksi
5 .

. R}}. 3Q-QQQ',."

: Rp. 50000

:Bp: 5000
: Rp. 6000

: Rp. 166000,

(Seratus enam pu_hsh enamnbumpmh)

S T e S

T b e p e e strn e




SALINAN - PENETAPAN
Nomor : D10 9/PaL.P/2011/PA Tmg
BISMILLAHIRROHMANIRROHIM.
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KEFTUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kelas IB Temanggung yang memeriksa dan mengadili perkara
perdata pada tingkat pertama felah menjatihkan penetapan dalam perkara permchonan
Dispensasi Kawin yang diajukan oleh :

SARYADI bin SUJONO umur 41 tahun, agama Isiam, pekerjaan Petani, tempat tinggal

di Dusun Sosoran RT.09 RW. 03 Desa Pasurnhan Kecamatan Buln

Kabupaten Temangglmg, sebagai "Pemohon”,

Pengadilan: Agama tersebut ;;

Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara yang bersangkutan;

Setelah mendengar keteringan Pemohon dan keterangan lainnya ;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Bahwa Pemohon dengan surat Permohonannya tertanggal 11 Oktober 2011 Ayang,
telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Temanggung Nomor = :
0109/Pdt.P/2011/PA.Tmg tanggal 13 Oktober 2011 mengemukakan hal-hdl sebagai berikut :
1. Bahwa Pemohon telah menikah dengan perempuan bernama SRI WAHYUTI Binti
SAMBUDF tanggal 24 September 1995dengan Nomeor : 2137105 /EX/1995 di KUA.

Bulu dan telah mempunyai anak bernama :

a. NURUL FARIDA Binti SARIVADI ;-

b. IBNU FARIZKHI N Bin SARIYADI ;;

'2. Bahwa Pemohon hendak menikahkan anak Pemohon :
Nama o : NURUL FARIDA Binti SARTYADI
Tanggal lahir : 105-08-1996. (umur 15 tahun 2 bulan)
Agama : Islam
Pekerjaan :  Petani
Tempatkediamandi : Dusun Sosoran RT.09 RW. 03 Desa Pasurihan Kecamatan
Bulu Kabupaten Temanggung; : .

Akan menikah dengan calon suaminya :
Mama .  SUYANTO Bin SARDI;
Umur ST 22 tahun , Agama Islam ;

Pekejaan  ~ : Dagang;




Tempat kediamandi : Dususn Banjarsari RT.001 RW.001, Desa Banjarsari,
Kecamatan Bejen, Kabupaten Temanggung

Yang segera akan dilaksanakan dan dicatatkan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah

" Kantor YUrasan Agama Kecamatan Bulu, Kabupaten Temanggung.-
4. Bahwa syarat - syarat untuk melaksanakan pernikahan tersebut baik menurut ketentuan

‘hukum Islam “maupun -peraturan perundang-undangan yang “berlaku “telah terpenuhi
kecuali syarat usia bagi anak Pemohon belum mencapai umur 16.tahun, dan karenanya.
maka maksad tersebut telah ditolak oleh Kartor Urasar Agama Kecamatan Gemawang,
Kabupaten Temanggung dengan ‘Surat Nomor: Kk.11.23:03/PW.01/407/ 2011 tanggal 10
Oktober 2011;

5. Bahwa:pernikahan tersebut sangat mendesak untuk dilangsungkan karena keduanya telah
bertunangan sejak kurang lebih I tahun yang lalu dan hubungan mereka telah sedemikian

- eratnya, sehingga Pemohon .sangat khawatir akan terjadi perbuatan yang dilarang oleh
ketentuan Hukum Islam apabila tidak segera dinikahkan;

6. Bahwa antara anak.Pemohon. dan. calon.suaminya tersebut. adalah orang lain. dan tidak
ada larangan untuk melakukan pernikahan;

7. Bahwa anak Pemohon berstatus perawan, dan telah akil baliq serta sudah siap untuk
menjadi istri atau ibu rumah tangga;

8. Pemohon sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini;---ww=-m-m-nn-
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon mohon agar Ketua Pengadilan Agama
Temanggung segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan

penetapan yang amarnya berbunyi sebagai berikut :
t. Mengabulkan permohonan. Pemohon;
2. N[enﬂtapkan, memberikan dispensasi kawin Pemohon untuk menikahkan anak Pemohon
bernama NURUL FARIDA Binti SARIYADI dengan seorang laki-laki bernama
SUYANTO Bin SARDI;

3. Menetapkan biaya menurut hukum;
4. Atau menjatubkan penetapan lain yang seadil-adilnya;
Bahwa pada sidang yang telah ditetapkan Pemohon datang menghadap sendiri
didalam persidangan, dan Majelis Hakim telah memberikan kesempatan “kepada “Pemohon
untuk mempetimbangkan. kembali atas. permohonannya namun Pemohon menyatakan tetap.

pada permohonannya, lalu dibacakan permohonan Pemohon tersebut yang isinya tetap
dipertahankan oleh Pemohon ;

Bahwa anak Pemohon yang bernama NURUL FARIDA Binti SARIYADI telah
memberikan keterangan sebagai berikut :




- Benar saya anak Pemohon;

- Benar saya sudah kenal dan menjalin hubungan dengan SUYANTO selama 1 tahun dan
’kami akan melakukan perkawinan —tanpa-éda-paksaan;

- Tidak ada larangan untuk ditaksanakannya perkawinan antara saya dengan SUYANTO

karena kami tidak ada hubungan darah maupun hubungan sesusuan ;

- saya belum pernah menikah dan sudah berkali-kali mengalami haidl sejak sekolah SMP

kelas dua;

- Saya sudah siap menjadi seorang istri dan siap melaksanakan kewajiban sebagai istri dan
ibu rumah tangga dengan baik karena saya sudah biasa kerja membantu -orang tua di
rumah ; :

Bahwa. calon suami anak Pemohon yang bernama SUYANTO. Bin SARDI telah
memberi keterangan sebagai berikut

- Saya kenal dengan NURUL FARIDA dia adalah calon istri saya dan kami telah -menjalin
|8

hubungan selama 1 tahun dan akan menikah tanpa ada paksaan dari siapapun karena kami

saling mencintai ; '

- Saya belum pernah menikah dan tidak pernah berurusan polisi karena suatu kasus;--------

- Saya sudah siap bertanggung jawab sebagaimana l-ayéknya seorang suami karena saya
sudah bekerja sebagai sales Gas Elpiji dengban penghasilan perhari Rp. 50.000,- (tilma
puluh ribu rupiah);

- Tidak ada hubungan darah maupun hubungan lain yang menghalangi pernikahan saya
dengan anak Pemohon ;

Bahwa orang tua calon suami anak Pemohon bemama SARDI bin Wiro Dimejo

telah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut
- Saya merestui dan mengijinkan anak saya SUYANTO  untuk menikah dengan anak Pemohon
NURUL FARIDA dan saya telah melamarnya untuk menikah dengan anak saya
"SUYANTO ;
- Tidak. ada hubungan. susuan. maupun hubungan lain yang menghalangi pernikahan anak saya
dengan-anak Pemohon
Bahwa untuk memperkuat dalil Permohonannya, Pemohon telah mengajukan buki-

bukti surat berupa :---—
1. Foto copy KTP nomor : 11.23.12110970.0001 atas nama Sariyadi yang dikelurkan Bupati
Temangung tanggal 9 Februari 2007, bermeterat cukup (P.1) ;:




2.

3.

berikut ::
|3

4

Foto copy Kutipan Akta Nikah Nomor : 213 105/IX/ 1995 tanggal 29 September 1995
atas nama Sariyadi dan Sri Wahyuti yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan
Agama Kecamatan Bulu . , Kabupaten Temanggung,bermeterai cukup-( P.2);--------=------
- Foto.copy: Akta Kelahiran atas nama NURUL FARIDA , Nomor 4203/TP/2007, tanggal
1 Maret 2007, yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipii Kabupaten
Temanggang, bermeterai-cukup { P.3);
Asli- Surat penolakan: pernikahan Nomor : : KK 11.23.03/PW.01/407/2011 tanggal 10
Oktober 2011, yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulu
Kabupaten Temanggung, (P.4);
Bahwa selain bukti surat tersebut Pemohon juga mengajukan saksi-saksi .sebagai

MUAFIQ bin ROMADHON, umur 27 tahun, agama Islam, pekerjaan Kasi Kesra Desa
Pasuruhan, tempat kediaman Dusun Sosoran Desa Pasuruhan Kecamatan Bulu:
Kabupaten T‘emanggtmg; dihadapan persidangan memberikan keterangan dibawah

sumpah yang pada pokoknya sebagai berikut :

~ Saya kenal dengan mereka karena t'eténgga Pemohon;:

- Saya tahu Pemohon bermaksud menikahkan anaknya yang bernama NURUL
FARIDA dengan SUYANTO pamun NURUL FARIDA usianya belum
mencukupi; .

- Anak Pemohon mau menikah dengan calon suaminya atas kemauan mereka sendiri,
tidak karena ada paksaan karena sudah 1 tahun keduanya menjalin hubungan; ----—--

- Tidak ada hubungan keluarga antara anak Pemohon dengan calon suaminya dan, tidak
ada hubungan yang melarang dilangsungkannya pernikahan antara NURUL FARIDA
dengan SUYANTOQ karena mereka orang lain ;-

- YAZID NURO bin MUH RADIO, umur 36 tahun, agama Islam, pekerjaan Pembantu

Kasi Kesra Desa Gondosuli, tempat kediaman Desa Gondosuli Kecamatan Bulu
Kabupaten Temanggung;, d[hadapan persidangan memberikan keterangan dibawah
sumpah yang pada pokoknya sebagat berikut :
- Saya kenal dengan mereka karena tetangga Desa dengan Pemohon;
- Saya tahu Pemohon bermaksud mengawinkan anaknya yang bernama NURUL
FARIDA  yang akan dinikahkan dengan SUYANTO  namun anak Pemohon
usianya belum mencapai 16 tahun, sehingga KUA tidak mau menikahkan mereka ;.
- Antara anak Pemohon dengan calon sumainya sudah 1 tahun menjalin hubungan dan
mereka mau menikah atas kehendak mereka berdua, tidak ada yang memaksa; —---—-




- Tidak ada hubungan keluarga antara anak Pemohon dengan calon suaminya dan tidak
ada hubungan sesusuan yang melarang dilangsungkannya -pernikahan antara anak
Pemohon- dengan'calon suaminya ;

Bahwa selanjutnya Pemohion -menyatakan tidak lagi mengajukan sesuatu tanggapan

apapun dan mohon penetapan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini, maka difunjuk segala hal
sebagaimana tercantum dalam. Berita Acara pemeriksaan perkara ini;
TENTANG HUKUMNY A
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan'- Pemohon seperti-tersebut di

atas ;
Menimbang, bahwa bukti. P.1, P.2 dan P.3. karena. telah. dinazegelen dan telah
dicocokkan dengan: surat astinya ternyata tefah cocok dan sesuai-dengan ainnyé.; maka bukti

P.1, P.2 tersebut secara formal telah memenuhi syarat sebagai alat bukti sedangkan P4 surat

asli yang dibuat oleh Pejabat yang berwenang ;

Menimbang, bahwa - Pémohon - dan - calon- bésan- serta kedua cél'on- mempelai
berdomicili di wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Temanggung sehingga Majelis Hakim

' ‘berwenang untuik mengadilinya;

Menimbang, bahwa perkara ini- termasuk bidang perkawinan sehingga Pengadilan
Agama Temanggung berwenang memeriksa dan mengadili sebagaimana disebutkan dalam
~ Pasal 49 ayat 1 huruf (2) Undang-undang nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang
telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 50 tabun 2009 ;

Menimbang, bahwa dasar hukum yang diajukan oleh’ Pemhon untuk mengajukan
permohonan dispensasi Kawin ini adalah sebagaimana tersebut dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 7 ayat (1) yang berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak
pria sudah mencapai umur 19 (sembilan. belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur
16 (enam belas) tahun, dan ayat (2} berbunyi *“ Datam hal penyimpangan terhadap ayat (1)
Pasal ini dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat lain yang dipilih oleh
kedua orang tua pihak pria maupun wanita’;, :

. Menimbang, bahwa pokok perkara ini adalah permohonan Dispensasi Kawin dengan
alasan anak Pemohon bernama NURUL FARIDA belum mencapai umur 16 tahun dan akan
segera dinikahkan dengan seorang bernama SUYANTO tetapi di tolak oleh Kantor Urnsan
Agama Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung ;




Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.2 terbuktilah benar bahwa Pemohon
mempunyai seorang-istri yang bernama-Sri-Wahyuti binti Sambudi yang permenikahannya
dilaksanakan pada tanggal 24 September. 1995 kemudian dari perkawinan tersebut lahirlah
anak Pemohon yang bernama NURUE: FARIDA

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.3, terbuktilah benar bahwa anak Pemohon
kelahiran tangpal 05 Agustus 1996 sehingga belum memenuhi persyaratan untuk melakukan

perkawinan;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.4 terbuktilah benar bahwa Pemohon telah
mendapatkan penolakan pernikahan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulu Kabupaten
Temanggung;

Menimbang, bahwa selain bukti surat tersebut Pemohon telah menghadirkan dua

Menimbang, bahwa keterangan saksi pertama dihubungan dengan saksi kedua ada
kesesuaian dan saling mendukung, schingga dapat diterima dan menguatkan dalil-dalil

Pemohon;

Menimbang, bahwa dari alat-alat bukti, keterangan anak  Pemohon, calon suami
anak Pemohon dan orang tua calon suami anak Pemohon apabila dihubungkan dengan
keterangan Pemohon, maka dapat ditemukan fakta-fakta dalam persidangan 1-—-—---——- -

-  Bahwa anak Pemohon bernama NURUL FARIDA  masih berusia 15 tahun 2 bulan ;--

- Bahwa calon suami anak Pemohon bernama SUYANTO  berstatus jejaka, beragama
Islam dan tidak pernah terlibat suatu kasus sehingga berurusan dengan kepolisian ;--------

- Bahwa antara anak Pemohon dengan calon suaminya tersebut tidak ada hubungan darah
atau- hubungan. lain yang menghalangi dilangsungkannya pernikahan antara anak

Pemohon dengan calon suaminya;

- Bahwa maksud Pemohon untuk menikahkan anaknya telah mendapatkan penolakan dari
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung karena anak Pemohon

kurang umur;
Menimbang, bahwa anak Pemohon saat ini sudah mencapai usia 15 tahun 3 bulan

dan sudah mendekat batas usia perkawinan yang ditentukan Undang-undang; ----------—--- _—

" Menimbang, bahwa antara anak Pemohon dengan calon suaminya sudah saling
mencintai, sudah sulit untuk dipisahkan dan keduanya sepakat untuk melangsungkan
perkawinan tanpa.ada paksaan dari siapapun ;




Menimbang, bak{wa pihak Pemohon dan calon besannya sangat khawatir atas
~hubungan anak mereka akan melakukan perbuatan yang-dilarang agama dan-menimbulkan
fitnah ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta dipersidangan anak Pemohon meskipun belum
mencapai usia yang disyaratkan oleh Undang-undang perkawinan, tetapi telah menunjukkan
“kedewasaan dan sudah mengalami haidl secara teratur setiap bulannya dan sudah terbiasa
melakukan pekerjaan rumah rumah tangga sebagaimana biasaxiya seorang wanita .
Kedewasaan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh factor usia, tetapi. juga |

dipengaruhi oleh budaya dan lingkungan setempat ;

Menimbang, -bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas
terbuktilah bahwa anak Pemohon untuk menikah dengan calon isterinya tidak ada larangan
untuk dilaksanakan pernikahan sebagaimana dimaksud pasal 39 sampai dengan pasal 44

permohonan Pemohon dapat dikabulkan;

t

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal.89. ayat (1). Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 50
Tahun 2009, biaya perkara ini dibebankan kepada Pemohon;

Memperhatikan segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan hukum
syara’ yang berkaitan dengan perkara ini;
1. Mengabulkan permohonan Pemohen;
2. Memberi dispensasi kepada Pemohon untuk menikahkan anaknya bernama. NURUL

FARIDA Binti SARIYADI dengan seorang laki-laki bernama SUYANTO Bin
SARDT;

3. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini sebesar Rp
- 166.000,- (seratus enam puluh enam ribu rupiah);

Demikian penetapan ini dijatuhkan di Temanggung dalam rapat Musyawarah Majelis
pada hiari Rabu tanggal 23 'November 201t M. bertepatan dengan tanggal 27 Dzul Hijjah
1432 H., oleh kami Drs. H. THAMZIL, S.H. sebagai Hakim Ketua Majelis, SLAMET
SYAIBANI, 'S.-A_g. dan ZUBAIDI, S.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota serta
diucapkan oleh Hakim. Ketqa- Majelis pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum
dengan dihadiri oleh para Hakim-hakim Anggota tersebut serta IMANM MUSYAFA, S.H.
2., sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri oleh Pemohon;

b




Hakim Ketua
ttd-
Prs. H. THAMZIL, S.H.
Hakim Anggota I Hakim Anggota II
ttd | | ttd
SLAMET SYAIBANI, S.Ag. - ZUBAIDL SH.
-Panitera'Pengganti,
IMAM MUSYAFA, S.H.
" Perincian Biaya Perkara :
1. Pendaftaran : Rp. 30.000,-
2. BP:. : Rp. 50:000;--
4, Panggilan : Rp. 75.000,-
5.-Redaksi - “Rp. 5:000,-
6. Meterat :Rp.  6.000.-
Jumlah. : Rp. 166.000,-

(seratus enam puluh enam ribu rupiah)

Untuk salinan yang sama bunyinya
Panitera

i




FRLANTO hin

‘Setelah membaca dan mempt‘lagara herkas perkara yang bersangkutan;

SALINAN PENETAPAN
‘Nomeor : 0097/Pdt.P/2011/PA . Tmg
BISMILLAHIRROHMANIRROHIM-
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN. YANG MAHA ESA

P_gbgaﬂilan Agama Kelas TR 'Tema:igg_x:ng yang memeriksa dan mengadili perkara
perdata pada tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan dalam perkara permohonan

Dispensasi Kawin vang diajnkan oleh .

MARVADI umur 38 tahun, agama Islam, n::kfnaan tani, heralamat di
Dusun Kiowok Kidul RT.04 RW.14 Desa Kemloko, Kecamatan
Kranggan , Kabupaten Temanggung, sehagai “Pemohon " ~ireooo-

Pengadilan Agama tersebut ;

Setelah mendengar keterangan Pemohon dan keterangan {ainnya ;-\
- TENTANG DUDUK PERKARANYA.
Bahwa Pemohon dengan surat Permohonannya tertanggal 27 September 2011 yang

telah  terdaftar  di Kepaniteraan Pengadilan Agama Temangging Nemor

0097/Pdt.P/201 1/PA. Tmg tanggal 29 September 2011 mengemukakan hal-hal sebagai
berikut; -
t. Bahwa Pemohon telals menikah dengan perempuan bernama ISTFYATE binti JUNAEDI
tanggal 02 Juni 1994 dihadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung dengan Kutipan Akta Nikah Nomor :
87/3/VY/1994 dan tgz.lah mempunyai dua orang anak hernama :

a. AMEELIA REZKIE ERFFASARY, umur15 tahun 1 bulan ;

b. MELINA I)WI N()VITASARI nmur 4 tahun;

2. Bahwa. anak kandung Pemchon yang pertama fersebut masih dibawah wmwr untuk
persyaratan melangsungkan pcrkawman, sampai saat ini baru berumur 15 tahun 2
bula; -

‘3. /_B,ab_wa anak tg,rsehnt telab_ mgm1nta m__ kepada Pemnhr_m anfuk segera memkah dan

ASRLRE LN

Pemohon telah setuju untuk menikahkan anak ters,ebut, karena telah dianggap dewasa
dan saling mencitai déngan calonnya ; - -

4. Bahwa Pemohon bermaksud akan menikahkan anak tersebut dengan calon suaminya
bgmamaATMANTO bin KUJAT, umur 24 tahun_______‘ggama Islam, pekerjaan, tani,
béﬁémpat tinggal di Dusun Klowok Kidul Rt03 R;v.14 Desa Kemloko Kecamatan

1 Kranggan Kahupaten Temanggung::




5. Bahwa syarat perkawinan antara anak Pemohon dengan calon suaminya belum

terpenubi persyaratan-umurnya;
6. Bahwa anak Pemohon tersebut tﬁl‘ah saling kenal dengan calon suaminya Qel'ama 1
tahun;, sehingga: mengkhawam'kan Pemohront sebagai orang tuanya, kalau anak tersebut

‘melakukan hal-hai vano dilarang agama;

7. Babwa Pemohon mohon agar segera diberi ijin untuk menikahkan anak Pemohon
tersebut yang telah saling mencintai dan sudah tidak dapat dipisahkan lagi j------mmmeeemev
8. Bahwa maksud Pemohon telah datang menghadap Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung, tetapi telah ditolak oleb Kepala Kantor
Urusan Agama Kecamatan tersebut dengan surat penolakan nikah  Nomor:
Kk:11,23.2/P'W.01/83/201 1 tanggal 26 September 2011;

Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon mohon kepada Bapak Ketua
Pengadilan Agama Temanggung Cq. Majelis Hakim agar berkenan memeriksa dan memutus

- perkara permohonan ini sebagai berikut :

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;
2. Menyatakan memberikan dispensasi kawin kepada Pemohon ERLANTO bin
MARYADI  niwk menikebkan ansk Pemohon bemama AMELIA RIZKIE
ERITASARI binti ERLANTO dengan calon suaminya bernama ATMANTO bin
KUAT; :
3. Menetapkan biaya menurut hukum;
- Atau menjatuhkan penetapan lain yang seadil-adilnya;;

Bahwa pada. sidang yang telah ditetapkan Pemohon datang menghadap sendiri
didalam persidangan, dan Majelis Hakim telah memberikan kesempatan kepada Pemohon
untuk memperumbangkm kembali atas permohonannya namun Pemohon menyatakan tetap
pada permohonamya, lalu dibacakan permohonan Pemohon tersebut yang isinya tetap
dipertahankan olgh Pemohon ; |

Bahwa anak Pemohon yang bernama AMELIA RIZKIE ERITASARI binti
ERLAN'T_()_ t@l:ahvmemberi'kan keterangan sebagai berikut :

- Benar saya anak Pemohon;--

- Benar saya sndah kenal dan menjalin hubungan dengan ATMANTO selama 1 tahun dan
kami akan melakukan perkawinan tanpa ada paksaan karena kami saling mencintai ;

- Tidak ada larangan untuk dilaksanakannya nerkawman antara saya dengan ATMANTO
karena kami tidak ada hubtmgan darah maupun hubungan sesusuan ;




- saya belum pernah menikah dan sudah berkali-kali mengalami haidl sejak Sekolah Dasar;

- Saya sudah siap menjadi seorang istri dan siap melaksanakan kewajiban sebagai istri dan

ihu rumah:1 fanooa denonn haik;-

Bahwa calon suami anak Pemohon yang bernama ATMANTO bin KUAT telah
memberi keterangan sehagai berikut ;

- Saya kenal dengan AMELIA RIZKIE ERITASARI dia adalah calon istri saya dan kami

telah: menjalin cinta. dengannya selama. ¥ tahun dan akan menikah tanpa ada paksaan dari

siapapumn ;
- Saya belum pernah menikah dan fidak pernah b erurusan  polisi karena snats kasus;--------

- Saya sudah siap bertanggung jawab sebagaimana layaknya seorang suami dan punya
penghasilan. sehagai buruh perhari Rp. 26.000.- (dua pulub ribu mupiah) dan juga sehagai

.
.
petan ;;

' - Tidak ada huhungan darah maupno hubungan lain yang menghalangi .?emik.éhan..-saya

dengan anak Pemohon ;

Bahwa orang tua calon suami angk Pemohon bernama KUAT bin SINGO RUKUN.
telah membenkan keferarigan yang pada pokoknya sebagai berikut -

anak Pemohon bemama AMELIA RIZKIE ERITASARI dan saya telah melamamya
untuk menikah dgpgan anak saya ATMANTO;,

- Tidak ada hubungan susuan maupun hubungan lain yang menghalangi pernikahan anak saya

dengan anak Pemohon.. ;
Bahwa untuk memperkuat dalil Permohonannya, Pemohon telah mengajukan bukdti-

bukti surat berupa : .
1. Foto copy Kartu Tanda Penduduk Nomor : 33.23.13030873.0002 tanggal 11 Januari 2009
atas nama FErlanto yang dikeiuaé'kan Bupati Tgmgngggng @.1);

2. Foto copy Kutipan Akta Nikah Nomor : 87/3/VI/1994 tanggal 2 Juni 1994, atas nama
Erlante dan Istiyati yang dikeluarkan olel Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kranggan Kabupaten Temanggtmg,'bermeterai cukup ( P2);

3. Foto copy Akta Kelahiran atas nama AMEIIA RIZKIE ERTTASARI, Nomor
002466/TP/2009, tanggal 02 Februari 2009, yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukén

wrEhE

4. Ash Surat penolakan. pernikahan. Nomor : Kk.11.23.2/PW.01/83/2011 tanggatn 26
‘September 2011, yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Ilmsan Agama Kecamatan

Kranggan Kabupaten Temanggung, (P.4);




berikut :

Bahwa selain bukti surat tersebut Pemohon juga mengajukan saksi-saksi sebagai

1. BONARF bm MATOYO, umur 38 I@hun, agama Islam7 Tani, Tempat kedtaman Dnsun
Klowok Kidul RT.04 RW.24 Desa Kemloko Kecamatan Kranggan , Kabupaten

Temangpung, dihadapan nersidangan memberikan keterangan dibawah sumpah vang

pada pokoknya sebagai berikut :

Saya kenal dengan mereka karena tetangga Pemohon;
Saya tahu Pemohon bermaksud menikahkan anaknya yang bernama AMELIA
'RI7K"? __E_VT&QAR_ dengan se Jnranc jeiaka v yang hemama ATMANTO namun
AMELIA RIZKIE ERITASARI usianya belum mcncu!mpl,
Anak Pemohon akan menikah dengan calon suaminya atas kemauan mereka sendiri,
tidak karena ada paksaan karena sudzh 1 tahun keduanya menjalin hubungan; --------

Tidak ada huhungan keluar.qa antara anak Pemohon dengan calon suaminya dan tidak

ada hubungan yang melarang dﬂangsungkannya pernikahan antara AMELIA
RIZK!F, ERITASARI dengan ATMANTQ; v

2. YAMIPI bin TOMO, umur 40 tahun, agama Islam, pekerjaan Tani, Tempat kediaman

Desa Kemloko, Kecamatan Kranggan , Kahupaten- Temanggung, dihadapan nersidangan

memberikan keterangan dibawah sumpah yang pada pokoknya sebagai berikut :--ee-e-mnv

- Saya tetanggaPemohon;

- Saya tahu Pemohon bermaksud menikahkan anaknya yang bernama AMELIA ‘

RIZKIE ERTTASARI dengan seorang hernama ATMANTO namun anak Pémohan

usianya belum mencukupi;

- Antara angk Pemahon dengan calon suymainya sndab 1 tahun menialin hubungan dan

- Calon:snami.anak Pemnhn;a masih ieiaka dan he,kena sehagai petani ;

apapun dan mohon penetapan;

sebagaimana tercantum dalam Berita Acara pemeriksaan perkara ini;

mereka akan menikah atas kehendak mereka berdua, tidak ada yang memaksa; ~—------

Bkt I N 2 EeRRAIE FRGLREE 02 WLNRNGS p e RS

- Tidak ada hubungan keluarga antara anak Pemohon dengan calon suaminya dan tidak

ada hubungan sesusuap yang melarang  dilangsungkannya pemikahan antara anak

Pemohon dengan calon suaminya ;
Bahwa Qelamumva Pemohon _menyatakan tidak lagi mengamkan Sesuat tanggapan

Bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini, maka ditunjuk segala hal

TENTANG HUKIMNYA

atas :

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon seperti tersebut di




Menimbang, bahwa bukti P.1, P.2 dan P.3 karena telah dinazegelen dan telah
-dicocokkan -dengé-n surat aslinya ternyata telah cocok dan sesuai dengan aslinya, sedangkan

bukti P4 Qurat aslti di keluarkan oleh Peiabat yang berwenang, maka hokti P.1, P 7 P.3 dan

P4 tersebut' secara formal telalr memenuhi syarat sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan sehingga Pengadilan
Agama. berwepang memeriksa dan mengadili sebagaimana discbutkan dalam Pasal 49 ayat
1 huruf (ay Undang-undang nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah
terakhir dengan UJndang-undang Nomor 50 tahun 2009 ;

Menimbang, bahwa -dasar hukum yang -diajukan -oleh Pemhon untuk mengajukan
permohonan dispensasi Kawin ini adalah sehagaimana. tersehut dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 7 ayat (1) yang berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak
. pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur
16 (enam bélas) tahun”, dan ayat (2) berbunyi “ Dalam hal penyimpangan terhadap ay?i 16}
Pasal ini dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan atan Pejabat lain yang dipilih oleh

kedua orang tua pihak pria maupun wanita™;

Menimbang; habwa pokok perkara ini adalah dispensasi nikah atas anak Pemohon
bernama AMELIA RIZKIE ERITASARI, karena umurnya belum 16 tahun sebagaimana

disyaratkan oleh Undang-undang Perkawinan ;:

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.2 terbuktilah benar bahwa Pemohon
_ mempunyai seorang istri yang bernama Istiyati  binti Junaedi yang permenikshannya
dilaksanakan pada tanggal 02 Juni 1994 kemmudian dari perkawinan tersebut lahirlah anak
Pemohon yang bernama AMELIA RIZKIFE ERITASARI;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.3, terbuktilah benar bahwa anak Pemohon
AMELIA RIZKIE ERITASARI kelahiran tanggal 25 Agustus 1996 schingga belum

memenuhi persyaratan untuk melakukan perkawinan;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.4 terbuktilah benar bahwa Pemohon telah
mendapatkan penolakan pernikahan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Kranggan

Kabhupaten Temanggung;-

Pt

Menimbang, bahwa selain bukti surét tersebut Pemohon telah menghadirkan dua
arang saksi yang telah memberikan keterangan sehagaimana teruraian di atas;----------n------

Menimbang, bahwa keterangan saksi pertama dihubungan dengan saksi kedua ada
kesesuaian dan saling mendukung, sehingga dapat diterima dan menguatkan dalil-dalil
Pemohon;




Menimbang, bahwa dari alat-alat bukti, keterangan anak Pemohon, calon suami anak
Pemohon dan orang tua calon suami anak Pemohon apabila dihubungkan dengan keterangan

Pemohon.maka dapat ditemukan fakta-fakta dalam nemdanoan

fn e fig?

- Bahwa- anak Pemohon  bernama AMELIA -RIZKIE ERITASART masih berusia 15
.tabun 2 hylan ;

- Bdhwa calon suami andk Pemohon bernama ATMANTO berstatus jejaka, beragama

Islam:dan'tidak pernah terlibat suatu kasus sehingga herurusan dengan kepolisian j--------

- Bahwa antara anak Pemohon dengan caton suaminya. tersebut tidak ada hubungan darah.

~ atan, hubungan lain yang menghalangi dilangsungkannya pemikaban antara. anak

Pemohon dengan calon suaminya;

- Bahwa antara anak Pemohon dengan calon suaminya sudah saling mencintai dan sepakat

akan menikah tanpa ada paksaan dart siapapun ;
- Rahwa makqud Pemohon unmk menikahkan anaknva fe]ah mendanaﬂ(an nenolakan dan

XKantor Urusan Apgama Kecamatan Kranggan Kabupaten Tamanggung karena anak

Pemohan kurang umur;.

Menimbang, baliwa anak Pemohon saat ini sudah mencapai usia 15 tahun 3 bulan
dan sudah mendekati batas nqra nprkam_nag vang ditentukan Lindang-undang; -eee-eemeeeucane-
Menimbang, bahwa pihak Pemohon dan calon besannya sangat Khawatir atas
hubungan anak mereka akan melakukan perbuatan yang dilarang agama dan menimhulkan

fitnah ;.

Menimhang, hahwa herdasarkan fakta dipersidangan anak Pemnhan meskipun belum
mencapai usia yang disyaratkan oleh Undang-undang perkawinan, tetapi telah menunjnkkan
. kedewasaan dan sudah mengalami haidl secara teratur setiap bulannya dan sudah terbiasa

melakukan pekerjaan rumah sebagaimana biasanya seorang wanita . Kedewasaan seseorang

hdak semata-mata dttenmkan oleh factor usia, tetapi iuga dinengamhi nleb_ budaya dan

hngklmgan setempat ;
Menimbang, bahwa. berdasarkan pertimbangan-pertimbangan  tersehut diatas
terbuktilah bahwa anak Pemohon untuk menikah dengan calon suaminya tidak ada vlarangar;
k. diléksanakan pernikahan sebagaimana dimaksud pasal 8 dan 9 IIndang-undang Nomor
1 Tahﬁn 1974 jo pasal 39 sampai dengan pasal 44 Kompllasn Hukum Islam, maka untuk
raencegah terjadinya hal-hal yang dilarang oleh agama permohonan Pemohon d”paf :

dikabulkan;




Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 50
Tahun ZQQQ, biaya perkara ini dibebankan kepada Pemohon;,

Memperhatikan segala- peraturan - perundang-undangan- yang berlaku dan hukum
syara' vang berkaitan dengan perkara ini;

MENETAPKAN

L. Mengabulkan permohonan Pemohon;-

2. Memberi dispensasi kepada. Pemohon untuk menikahkan anaknya bernama

AMELJA RIZKIE ERITASARI Rinti ERLANTO dengan seorang laki-laki

bernama ATMANTO Bin KUAT;
3. Mgmbehankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini sehesar

Rp.166.000,- (seratus empa puluh enam ribu rupiah);

Demikian penetapan ini dijamhkan  dalam rapat Musyawarah Majelis - Hakim
Pengadilan Agama Temanggung pada hari Rabu tanggal 16 Nopember 2011 M. bertepatan
dengan tanggal 20 TDzml Hiijah 1432 H,, aleh i{émi Drs. H. THAMZIT., S.H. sehagai
Hakim Ketua Majelis, SLAMET SYAIBANI, S.Ag. dan ZUBAIDI, S.H. masing-masing
sebhagai Hakim Anggota serta diucapkan oleh Hakim Ketua Majelis pada hari itu jnga dalam.

sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh Hakim-hakim Anggota tersebut serta

IMAM MIISVAFA, S’H. sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri oleh Pemohon;--meeeeeen--
Hakim Ketua
Ttd

Drs. H. THAMZI1,, S.H.

Hakim ‘Angg,ora | Hakim Anggota IT
ttd . ttd
SLAMET SYAIBANI, S.Ag. ZUBAIDI, S.H.

Panitera Pengganti,

ttd

IMAM MTJSYAFA,; S.H..




Perincian Biaya Perkara :

1. Pendaftaran : Rp. 30.000,-
2. BP :Rp. 30.000,-
4. Panggilan - Rp. 75.000,-
5.-Redaksi :Rp.  5.000,-
6. Meterai zRp.  6.000.-
Jumlah :Rp. 166.000,-

(seratus enam puluh enam ribu rupiah)

Untuk salinan

‘yang-sama-bunyinya
itera
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PENETAPAN
Nomor : 0082/P3LP/2011/PA Tmg
BISMIELLARIRROMMANIRRONM
DEM KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kelas 1B Temanggun; yang memeriksa dan-mengadili perkara.

_perdata pada fingkat pertama telah menjatubkan penetapan dalam perkama permohonan

Dispensast Kawin- yang diajukan: oleh:

TRIMO alias SUNARTO TRIMO bin KASAN MURAWI umur 45 tabun, agama Isiam,
| pekerjaan tani, tempat tinggal i Dusun Cengan RT.03 RW.0L,

Desa: Jeketre, Kecamatan Kledung Kabapaten Temanggtmg

sehagat “Pemohon ',

Pengadilan Agama tersebut ;
Setzlahm@mbacadan berkas perkara yang bersangkutan;
Seteia&mmdmm keterangan Pemnohon-dan keterangan lainnya ;-
FTENTANG DUDUK PERKARANYA.
Bahwa Pemohon dengan surat Permohonannya fertanggal 15 Agustus 2011 yang

telah 1erdazﬂar .di Kepaniteraan Pengadilon Agama Temanggung Nomor :

0082/Pdt.P20L/PA. Fmg ta : 16 Agustus- 2011 mengemukakan hal-hal sebagai berikut;
1. Bahwa Pemolion telah menikah dengan NAMI binti MIYOTO tanggat 8 Januari 1996
dengan Nomor : 687/18/1/1996 di KUA. Parakan dan telah mempunyai anak bernama :
2. OKTAFIA NIYA PUSPITA, 1ahir 06 Oktober 1996 {-umur 14 tahon 10 balan);-—----—-
b: ALGATE FARINA, lahir 11
2. Bzbwa anak kandung Pemohon yang bernama OKTAFIA NIYA PUSPITA terscbut.
.masih dibawah umur unfuk persyaratan melangsungkan. pe;kamaan sampai- saat ini
: —bambemmm 141ah1m 10 bulan;
3. Bahwa anak tersebm telah meminta ijin kepada Pemohon untuk segera menikah dan
Pemobon. telah setuju untuk menikahkan anak: tersebut, karena telah dxanggap dewasa
dan saling mencitai dengan calonnya ; | .
4. Babwa Pemohon bermaksud akan menikahkan -anak tersebut dengan calon suaminya
 benama TRIYATNO- bin SARDI, wmur 24 tahun sgama Islam, pekerjaan, tar,
hertempaLtmggal di . Rt.09 Rw.03 Desa. Petarangau Kecamatan. Kledung Kabupaten.
Temanggung;
5. Bahwa syarat perkawinan antara anak Pemohon dengan calon suaminya belum
terpenuhi persyaratan umurnya; '
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6. Bahwa anak Pemohon tersebut telah saling kenal -dengan Ca:lén suaminya selama 1

-tahun, sehingga mengkhawatirkan Pemohon sebagm oraﬁg tuanya, kalau anak tersebut

melakulan -hal-hal yang dilarang agama;:

7. Bahwa Pemolion mohon agar segera diberi ijin untuk menikahkan anak Pemohon
tersebut yang telah saling mencintai dan sudah tidak dapat dipisahkan lagi ;

- 8. Babwa maksud Pemohon felah datang menghadap Kepala Kantor Urusan Agama

Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung, tetaﬁi' telahr ditolak oleh Kepala Kantor

Urusan  Agama Kecamatan  tersebut. dengan surat penolakan nikah  Nomor:

Kk.11.23.10/PW.01/151/2011 tanggal 11 Agustus 2011;

Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon mohon kepada Bapak Ketua
Pengadilan Agama Temanggung CQ.. Majelis. Hakim agar berkenan memeriksa dan memutus

perkara permohonan ini sebagai berikut :

t. Mengabulkan permohonan Pemolion;
2. Menetapkan, memberikan dispensasi kawin kepada Pemohon untuk menikahkan anak
Pemohon bernama OKTAFIA NIYA PUSPITA binti TRIMO alias SUNARTO
TRIMO untuk menikah -dengan .calon seorang laki-laki bernama TRIYATNO bin
SARDE; :
3. Menetapkan biaya menurut hukums;
4. Atau menjatuhkan penetapan lain yang seadil-adilnya;

Bahwa pada sidang yang telah ditetapkan Pemohon datang menghadap sendiri
didalam persidangan, dan Majelis Hakim telah memberikan kesempatan kepada Pemoiion
untuk mempetimbangkan kembali atas permohonannya namun Pemohkon menyatakan tetap
dipertahankan: eleh Pemohomn _

Bahiwa: anak Pemohon yang bernama. OKTAFEA. NEYA: PUSPEITA Binti TRIMO:
alias SUNARTO TRIMO telah memberikan keterangan sebagai berikut :

Benar saya anak Pemohon;

- Benar saya sudah kenal dan menjalin hubungan dengan TRIYATNO selama 1 tahun dan
‘kami akan melakukan perkawinan tanpa ada paksaan; :

Tidak ada larangan untuk dilaksanakannya perkawinan antara saya dengan TRIYATNO
karena kami tidak ada hubungan darah maupun hubungan sesusuan ;

saya belum pernah ‘meniiikahk dan sudah bérkaﬁ;ﬁaﬁ"mengafamj ‘Raidf sejak tamat Sekolah




- Saya sudah siap menjadi seorang isteri dan siap melaksanakan kewajiban sebagai isteri
'dan ibu rumah tangga dengan baik;

Bahwa calon suami anak Pemohon yang bernama FREYAENOG bin SARDI telah
memberi keterangan sebagai berikut. -

- Saya kenal dengan OKTAFIA NIVA PUSPITA dia adalah calon istri saya dan kami
telah menjalin cinta dengannya selama 1 tahun.dan akan menikah tanpa ada paksaan dari

siapapun: ;

- Saya berstatus duda cerai dan tidak pernah berurusan polisi Karena suatu kasus;---=e-nee----

- Saya sudah siap bertanggung jawab sebagaimana layaknya seorang suami karena saya
biasa bekerja mencari nafkah sebagai petani cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga;

- Tidak ada hubungan darah maupun hubungan lain yang menghalangi pernikahan says

dengan anak Pemohon. ;

' "Bahwa orang tua calon suami ariak Pemohon bernama SARDI bin MARSO KROMO

telah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :
- Saya merestut dan mengijinkan anak saya yang bernama TRI¥YATNO untuk menikah- dengan

anak Pemohon bernama OKTAFIA NEYA PUSPITA dan saya telah melamarmya untuk

menikah dengan anak saya TRIYATNO;

- Tidak ada hubungan susuan maupun .hu'bungah lain yang menghalangi pernikahan anak saya

dengan Pemohon :

Bahwa.untuk memperkuat dalil Permohonannya, Pemohon telah mengajukan bukti-

bukti surat berupa :
1. Foto copy Kartu Tanda Penduduk Nomor : 33.23.17200666.0001 tanggal 19 januari 2011

atas nama Sunarto Trimo yang dikeluarkan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Kabupaten Temanggung P.1) ; .

2. Foto copy Kutipan Akta Nikah Nomor : 687/18/1/1996 tanggal 08 Januari 1996 di KUA

Kecamatan Parakan , atas nama Trimo dan Nami yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor
Urusan Agama Kecamatan Parakan , Kabupaten Temanggung,bermeterai cukup ( P2);---

3. Foto copy Akta Kelahiran - atas nama OKTAFIA NIYA PUSPITA, Nomor

' -4333/TP/2000 Tanggal 09 Nopember 2000, yang dikeluarkan oléh Dmas Kependudukan

dan Catatan Sipil Kabupaten Temanggung bermeterai cukup ( P.3);

4. AsliSurat penolakan pernikahan- Nomor KK 11.23.10/PW.01/ 151/V/2011" tanggal 11
Agustus 2011, yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Kledung

Kabupaten Temanggung, (P.4);
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5. Foto copi Akte Cerai Nomor 0812/AC/2011/PA.Tmg yang dikeluarkan oleh Panitera
Pengadilan Agama Temanggung, bermeterai cukup (P.5) ;

Bahwa selain bukti surat tersebut Pemohon juga mengajukan saksi-saksi sebagai
berikut :
1. DARNO bin DARSONO, umur 50 tahun, agama Islam, pekerjaan tani, tempat kediaman

Dusun Cengan RT 03 RW.01, Desa Jeketro, Kecamatan Kiledung, Kabupaten

Téemanggung, chhadapan persidangan memberikan keterangan dibawah' sumpah yang
pada pokoknya sebagai berikut :
- "Sayakenal dengan mereka karena tetangga Pemohon;
- Saya tahu Pemohon bermaksud menikahkan anaknya yang bernama OKTAFIA

NIYA 'PUSPITA dengan TRIYATNO pamun OKTAFIA NIYA PUSPITA

usianya belum mencukupi;-

- Anak Pemohon mau menikah dengan calon suaminya atas kemavan mereka sendiri,
tidak karena ada paksaan karena sudah 1 tahun keduanya menjalin hubungan; ---------

- Tidak ada hubungan keluarga antara anak Pemohon dengan calon suaminya dan tidak

ada hubungan yang melarang dilangsungkannya pernikahan antara OKTAFIA NIYA

PUSPITA dengan TRIYATNO; :

2. SUPARYO bin SUYATNO, umur 32 tahun, agama Islam, pekerjaan tani, tempat

kediaman Dusun Cengan RT.03 RW.01, Desa Jeketro, Kecamatan Kledung, Kabupaten

Temanggung, dihadapan persidangan memberikan keterangan dibawah sumpah yang
pada pokoknya sebagai berikut :

- Saya kenal dengan mereka karena tetangga Pemohon;

- Saya tahu Pemohon bermaksud mengajukan dispensasi kawin bag1 anaknya yang
bernama OKTAFIA NIYA PUSPITA yang akan menikah dengan seorang bernama
TRIYATNO namun anak Pemohon usianya belum mencukupi;

- Antara anak Pemohon dengan calon sumainya -sudah 1 tahun menjalin hubungan dan
mereka mau menikah atas kehendak mereka berdua, tidak ada yang memaksa; S

- Tidak ada hubungan keluarga antara anak Pemohon dengan calon suaminya dan tidak

ada hubungan sesusuan yang melarang dilangsungkannya pernikahan antara anak
Pemohon dengan calon suaminya ;

Bahwa selanjutnya Pemohon menyatakan tidak lagi mengajukan sesuatu tanggapan
apapun dan mohon penetapan;.
Bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini, maka ditunjuk segala hal
sebagaimana tercantum dalam Berita Acara pemeriksaan perkara ini;
TENTANG HUKUMNYA
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Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon seperti tersebut di
atas ;

Menimbang, bahwa bukti P.1, P.2, P.3 dan P.5 karena telah dinazegelen dan telah
dicocokkan dengan surat aslinya ternyata telah cocok dan sesuai dengan aslinya, sedangkan
bukti P.4 Surat asli di keluarkan oleh Pejabat yang berwenang, maka bukti P.1, P2,P3P4

dan P.5 tersebut secara formal telah memenuhi syarat sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan sehingga Pengadilan
Agama Temanggung berwenang memeriksa dan mengadili sebagaimana disebutkan dalam
Pasal 49 ayat 1 huruf (a) Undang-undang nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang
telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 50 tahun 2009 ;

Menimbang, bahwa dasar hukum yang diajukan oleh Pemhon untuk mengajukan
permohonan dispensasi Kawin ini adalah sebagaimana tersebut dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 7 ayat (1) yang berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak
pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur
16 (enam belas) tahun”, dan ayat (2) berbunyi “ Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1)
Pasal ini dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat lain yang dipilih oleh

kedua orang tua pihak pria maupun wanita”;

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi, keterangan anak Pemohon, calon
suami anak Pemohon dan orang tua calon suami anak Pemohon apabila dihubungkan dengan
keterangan Pemohon, maka dapat ditemukan fakta-fakta dalam persidangan :----meemmeoeemean

- Bahwa anak Pemohon bernama OKTAFIA NIYA PUSPITA masih berusia 14 tahun 10

bulan ;

-

- Bahwa calon suami anak Pemohon bernama TRIYATNO berstatus duda cerai,
beragama Islam dan tidak pernah terlibat suatu kasus sehingga berurusan dengan

kepolisian ;
- Bahwa antara anak Pemohon dengan calon suaminya tersebut tidak ada hubungan darah
atau hubungan lain yang menghalangi dilangsungkannya pernikahan antara anak
Pemohon dengan calon suaminya;

- Bahwa maksud Pemohon untuk menikahkan anaknya telah mendapatkan penolakan dari
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung karena anak

Pemohon kurang umur;




Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.2 terbuktilah benar bahwa Pemohon
mempunyai seorang istri yang bernama Nami binti Miyoto yang permenikahannya
dﬂaksanakan pada tanggal 8 Januari 1996 kemudian dari perkawinan tersebut lahirlah anak
Pemohon yang bernama OKTAFIA NIYA PUSPITA;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.3, terbuktilah benar bahwa anak Pemohon
kelahiran tanggal 6 Oktober 1996 sehingga belum memenuhi persyaratan untuk melakukan

perkawinan;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.4 terbuktilah benar bahwa Pemohon telah
mendapatkan penolakan pernikahan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Kiedung
Kabupaten Temanggung;

" Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.5 telah nyata calon suami anak Pemohon
berstatus duda. cerai;-

Menimbang, bahwa anak Pemohon saat ini sudah mencapai usia 15 tahun dan sudah
mendekati batas usia perkawinan yang ditentukan Undang-undang;

Menimbang, bahwa pihak Pemohon dan calon besannya sangat khawatir atas
hubungan anak mereka akan melakukan perbuatan yang dilarang agama dan menimbulkan
fitnah ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta dipersidangan anak Pemohon meskipun belum
mencapai usia yang disyaratkan oleh Undang-undang perkawinan, tetapi telah menunjukkan
kedewasaan dan sudah mengalami haidl secara teratur setiap bulannya dan sudah terbiasa
melakukan pekerjaan rumah sebagaimana biasanya seorang wanita . Kedewasaan seseorang
tidak semata-mata ditentukan oleh factor usia, tetapi juga dipengaruhi oleh budaya dan
lingkungan setempat ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas
terbuktilah bahwa anak Pemohon untuk menikah dengan calon suaminya tidak ada larangan
untuk dilaksanakan pernikahan sebagaimana dimaksud pasal 8 dan 9 Undang-undang Nomor
1 Tahun 1974 jo pasal 39 sampai dengan pasal 44 Kompilasi Hukum Islam, maka untuk
mencegah terjadinyé; hal-hal yang dilarang oleh agama permohonan Pernohon dapat
dikabulkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 50
Tahun 2009, biaya pérkara ini dibebankan kepada Pemohon;:




Memperhatikan segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan huKum
syara' yang-berkaitan dengan perkara ini;
' MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;
2. Memberikan dispensasi kepada Pemohon untuk menikahkan -anaknya - bernama
OKTAFIA NIYA PUSPITA Binti TRIMO alias SUNARTO TRIMO dengan
seorang laki-laki bernama TREYATNO bin SARDI;
3.. Membebankan. kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini sebesar
Rp.166.000,- (seratus empa puluh enam ribu rupiah);

Demikian penetapan ini dijatuhkan di Temanggung dalam rapat Mﬁsyawara’h Majelis
pada hari Rabu tanggal 02 Nopember 2011 M. bertepatan dengan tanggal 06 Dzul Hijjah
1432 H., oleh kami Drs. THAMZIL, S.H. sebagai Hakim Ketua Majelis, SLAMET
SYAIBANI, S.Ag. dan ZUBAIDI, S.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota serta
diucapkan oleh Hakim Ketua Majelis pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum
dengan dibadiri oleh para Hakim-hakim Anggota tersebut serta IMAM MUSYAFA, S.H.
sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri oleh Pemohon;

Hakim Ketua
Ttd.
Drs. THAMZIL, S.H.
Hakim Anggota I Hakim Anggota IT
Ttd. ‘ Tid.
SLAMET SYAIBANI, S.Ag. ZUBAIDI, S.H.
Panitera Pengganti,
Ttd..
IMAM MUSYAFA, S.H.
Perincian Biaya Perkara :
1. Pendaftaran :Rp:. 30.000,-
2. BP :Rp. 50.000,-
4. Panggilan :Rp. 75.000,-
5. Redaksi :Rp. 35.000,-
6. Meterai :Rp. 6000 -~ -
Jumlah Rp. 166.000,- T .
E L Fa,;pitera
g rtodomn :
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